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ABSTRAKSI

Perataan Laba {Income Smoothing) adalah cara yang digunakan manajemen untuk meneurana
fluktuasi laba yang dilaporkan agar sesuai dengan target yang dnnginkan baik secara artificial (melalui
metode akuntansi) maupun secara nil (melalui transaksi). Tmdakan perataan laba dianggap sebagai tindakan
yang umum dilakukan oleh manajemen untuk mencapai maksud-maksud tertentu. Namun demikian praktik
mi telah dikntik oleh banyak pihak karena dapat menyebabkan disclosure dalam laporan keuangan menjad!
tidak memadai Akibat selanjutnya, laporan keuangan tidak lagi mencerminkan keadaan sebenarnva
mengenai hal-hal yang terjadi di perusahaan yang seharusnya perlu diketahui oleh pemakai laporan keuangan

Penelitian mi dibuat untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi praktik perataan laba
yaitu besaran perusahaan, net profit margin, operating profit margin, return on asset. Pemisahan antara
perusahaan yang melakukan perataan laba dan yang tidak melakukan dengan menggunakan Index Eckel
terhadap laba operasi untuk perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Sample penelitian
berjumlah 73 perasahaan dengan sub sampel sebanyak 365 laporan keuangan. Pengamatan dilakukan selama
lima tahun, yaitu 2000, 2001, 2002, 2003, 2004.
w . • •• FAakt°r-faktor.yang t>dak mempengaruhi praktik perataan laba terangkum dalam bentuk
hipotesis null. Analisis statistik yang digunakan terdin dan (1) Pengujian univariate, untuk mengetahu.
sigimfikan Hdaknya perbedaan antara perusahaan perata dan bukan perata. dalam hal ini menggunakan t-Test
jika data berdistnbusi normal dan Mann-Whitney Test jrka data tidak berdistribusi normal (2) Pengujian
multivanate. dengan menggunakan logistic regression untuk mengetahui faktor-faktor vang berpensaruh
terhadap perataan laba. - & v s

Hasil perhitungan dengan Index Eckel menunjukkan bahwa sebanvak 15 perusahaan vans
melakukan praktik perataan laba. Sedangkan dan hasil analisis regresi logistic baik" secara serentak maupun
terpisah terhadap keempat vanable mdependen yang diduga berpengaruh pada praktik perataan laba ternvata
hanya operating profit margin yang terbukti berpengaruh. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan dan
penelitian ini adalah bahwa besaran perusahaan, net profit margin dan return on asset tidak berpengaruh pada
r dak Per8tT ^°Peratmg Pr0f,t margl" yang dapat memPengamhi perusahaan untuk melakukan

XVI



BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan suatu pencerminan dari suatu kondisi

perusahaan, karena di dalam laporan keuangan terdapat informasi-informasi yang

dibutuhkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan. Pemakai

laporan keuangan dapat dibedakan menjadi beberapa pihak yaitu: manajemen,

pemegang saham, kreditor, pemerintah, karyawan perusahaan, pemasok,

konsumen dan masyarakat umum lainnya yang pada dasarnya dapat dibedakan

menjadi dua kelompok besar yaitu pihak internal dan eksternal. Salah satu

parameter yang digunakan untuk mengukur kinerja manajemen adalah laba.

Sebagaimana disebutkan dalam SFAC No. 1 bahwa informasi laba pada umumnya

merupakan perhatian utama dalam menaksir kinerja atau pertanggungjawaban

manajemen dan informasi laba membantu pemilik atau pihak lain melakukan

penaksiran atas earning power perusahaan di masayang akan datang. Oleh karena

itu, manajemen mempunyai kecenderungan untuk melakukantindakan yang dapat

membuat laporan keuangan menjadi baik. Tindakan manajer ini kadang

bertentangan dengan tujuan perusahaan dan biasanya akan merugikan atau

mengurangi profitabilitas perusahaan, misalnya perataan laba {income smoothing).

Teori keagenan (Agency theory) menyatakan manajemen memiliki

informasi yang lebih banyak mengenai perusahaan dibandingkan pemilik

perusahaan yang sering terdorong untuk melakukan tindakan yang dapat

memaksimalkan keuntungan dirinya sendiri (dysfunctional behaviour) dan atau



perusahaannya. Untuk itu manajemen melakukan manajemen laba (earning

management) karena laba merupakan salah satu informasi dalam laporan

keuangan yang sering digunakan sebagai dasar dalam penentuan kompensasi

manajemen dan merupakan sumber informasi yang penting untuk melakukan

praktik perataan laba. Usaha untuk mengurangi fluktuasi laba adalah suatu bentuk

manipulasi laba agar jumlah laba suatu periode tidak terlalu berbeda dengan

jumlah laba periode sebelumnya. Oleh karena itu perataan laba meliputi

penggunaan teknik-teknik tertentu untuk memperkecil atau memperbesar jumlah

laba suatu periode sama dengan jumlah laba periode sebelumnya. Namun usaha

ini bukan untuk membuat laba periode sebelumnya, karena dalam mengurangi

fluktuasi laba itu juga dipertimbangkan tingkat pertumbuhan normal yang

diharapkan pada periode tersebut.

MenurutBarnea, Ronen dan Sadan (1975) manajemen melakukan perataan

laba untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan dan meningkatkan

kemampuan investor untuk memprediksi aliran kas di masa depan. Beidlemen

(1973), mengemukakan bahwa tindakan manajer meratakan laba adalah untuk

membuat arus penghasilan stabil dan mengurangi covanan return dengan pasar.

Dalam beberapa penelitian sebelumnya, fokusnya selalu pada timbulnya tindakan

perataan laba dan faktor-faktor yang berhubungan dengannya. Tindakan perataan

laba ini menyebabkan pengungkapan informasi mengenai laba menjadi

menyesatkan, sehingga akan mengakibatkan terjadinya kesalahan dalam

pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan

khususnya pihak eksternal. Oleh karena itu, Hector (1989) menjelaskan bahwa



perataan laba merupakan sesuatu hal yang biasa dilakukan untuk

menyalahgunakan laporan keuangan, sehingga para pengguna laporan keuangan

seharusnya mewaspadainya.

Konsep perataan laba mengasumsikan bahwa investor adalah orang yang

menolak risiko (Fudenberg dan Tirole, 1995) dan manajer yang menolak risiko,

yaitu manajer yang menghindari pinjaman dan pemberian pinjaman di pasar

modal. Demikian juga dalam hubungannya dengan kreditor, manajer lebih

menyukai alternatif yang menghasilkan perataan laba (Trueman dan Titman,

1988).

Praktik perataan laba merupakan fenomena yang umum dan dilakukan di

banyak Negara. Namun demikian, praktikperataan laba ini, jika dilakukan dengan

sengaja dan dibuat-buat dapat menyebabkan pengungkapan laba yang tidak

memadai atau menyesatkan. Akibatnya, investor mungkin tidak memperoleh

informasi akurat yang memadai mengenai laba untuk mengevaluasi hasil dan

risiko dari portofolio mereka. Penelitian ini tidak menyetujui adanya praktik

perataan laba antara lain dilakukan oleh Hector (1989) yang menyatakan bahwa

perataan laba sebagai penyalahgunaan yang umum dalam pelaporan keuangan

seharusnya diwaspadai oleh pemakainya dan McHugh(1992) menyatakan bahwa

perataan laba merupakan manipulasi dari laporan keuangan.

Perataan laba merupakan normalisasi laba yang dilakukan secara sengaja

untuk mencapai trend atau level tertentu (Belkaoui, 1984). Menurut Beidelman

(1973) bahwa usaha yang disengaja untuk meratakan atau memfluktuasikan

tingkat laba sehingga pada saat sekarang dipandang normal bagi suatu perusahaan.



Dalam hal ini perataan laba menunjukkan suatu usaha manajemen perusahaan

untuk mengurangi batas-batas yang diijinkan dalam praktik akuntansi dan prinsip

manajemen yang wajar. Perataan laba dapat didefinisikan sebagai suatu sarana

yang digunakan manajemen untuk mengurangi variabilitas urut-urutan target yang

terlihat, karena adanya manipulasi variabel-variabel akuntansi semu atau transaksi

riil (Konch dalam Salno dan Baridwan, 2000). Sementara Beidlemen (dalam

Chariri dan Ghozali, 2001:326) mendefinisikan bahwa perataan laba sebagai

usaha yang disengaja untuk meratakan atau memfluktuasikan tingkat laba

sehingga pada saat sekarang dipandang normal bagi perusahaan.

Penelitian ini merupakan replikasi dari Mastika (2005), meneliti faktor-

faktor yang dapat dikaitkan dengan terjadinya praktik perataan laba dengan

mengambil sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ. Variabel

dependen yang diuji yaitu besaran perusahaan, Net Profit Margin, Operating

Profit Margin, dan Return on Asset yang memiliki pengaruh padapraktik perataan

laba yang dilakukan perusahaan manufaktur di Bursa Efek Jakarta. Penulis tertarik

untuk meneliti kembali beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi perataan laba

yaitu besaran perusahaan, Net Profit Margin, Operating Profit Margin, Return on

Asset dengan menambah rentang waktu yaitu selama 5 tahun (2000 - 2004)

sehingga penelitian ini memberikan kontribusi untuk menguji apakah terjadi

penguatan konsistensi terhadap teori maupun penelitian yang ada selama ini atau

sebaliknya. Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini akan mengambil judul

Analisis Perataan Laba dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi pada

Perusahaan Manufaktur di BEJ (2000 - 2004)



1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah yang akan diteliti

dapat dirumuskan:

1. Apakah besaran perusahaan berpengaruh terhadap praktik perataan laba

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ?

2. Apakah Net Profit Margin berpengaruh terhadap praktik perataan laba

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar diBEJ?

3. Apakah Operaring profit margin berpengaruh terhadap praktik perataan

laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ?

4. Apakah Return on Asset berpengaruh terhadap praktik perataan laba pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ?

1.3. Batasan Masalah

Batasandalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel keuangan meliputi total aktiva. Net Profit Margin, Operating

Profit Margin, Return on Asset.

2. Periodisasi data penelitian mencakup data tahun 2000, 2001, 2002, 2003,

2004 yang dipandang cukup untuk analisis yang membutuhkan

pengamatan yang bersifat time series dan mewakili kondisi BEJ yang

relatif stabil dan normal.

3. Perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEJ dari 2000-2004. Dipilihnya perusahaan



manufaktur sebagai sampel karenajumlah perusahaan lebih besar daripada

jenis perusahaan lain,misalnya perusahaan jasa dan perdagangan.

1.4. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah faktor-faktor besaran perusahaan, net profit

margin, operating profit margin, return on asset secara signifikan dapat

mempengaruhi praktik perataan laba pada perusahaan manufaktur yang

terdaftar di BEJ.

2. Konsistensi hasil penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan

sekarang.

1.5. Manfaat Penelitian

1. Bapepam sebagai pengawas perdagangan saham di pasar modal serta

dalam membuat peraturan ataupun kebijakan yang diperlukan, khususnya

yang berkaitan denganfull transparency danfull disclosure.

2. IAI sebagai organisasi profesi akuntan publik di Indonesia dalam

mempertimbangkan standar yang diperlukan bagi pelaporan keuangan agar

informasi akuntansi dapat memenuhi fungsinya sebagai sumber informasi

terutama bagi investor.

3. Bagi akademisi, untuk menambah wawasan tentang perataan laba (income

smoothing) dan menambah literatur yang ada mengenai perataan laba.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Laba

2.1.1. Pengertian Laba

Laba bisa diartikan sebagai arus kekayaan atau jasa yang melebihi keperluan

untuk mempertahankan modal konstan (Theodorus, 1994).

Dalam konsep dasar (penghasilan) sebagai berikut:

Penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatu periode

akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau penurunan

kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi

penanam modal (paragraph 70).

Konsep laba sebagai pengukuran yang fundamental terus menerus

menghadapi tantangan, akan tetapi dilihat dari sudut perspektif informatif konsep laba

jelas menggambarkan kegiatan akuntansi. Konsep laba tersebut adalah:

• Laba sebagai pengukur efisiensi

Efisiensi mempunyai arti yang nyata, paling tidak dalam konsep. Salah satu

interpretasi dari efisiensi adalah kemampuan menghasilkan output secara

maksimum, relatif terhadap sejumlah resources tertentu atau suatu output

yang konstan dengan pemakai resources yang minimal, atau kombinasi dari

harga tertentu sehingga menghasilkan return maksimal bagi pemilik

perusahaan.



• Laba sebagai alat ramal

FASB Statement of Financial Concept No. 1 menyatakan bahwa investor,

kreditor, dan pihak lainnya mgin menilai prospek arus masuk kas bersih

pemsahaan, tetapi mereka sering menggunakan laba untuk membantu mereka

mengevaluasi daya laba (earningpower), meramal laba yang akan datang atau

memberikan pinjaman kepada perusahaan.

Tujuan pelaporan labadibagi atas:

Tujuan umum, yaitu laba harus merupakan hasil penerapan aturan dan

prosedur yang logis serta konsisten secara internal.

Tujuan utama, yaitu memberikan informasi yang berguna bagi mereka yang

saling berkepentingan dengan laporan keuangan. Laba harus dievaluasi

berdasarkan dimensi perilaku, salah satunya adalah kemampuan meramal.

• Tujuan khusus, yaitu penggunaan laba sebagai pengukur efisiensi manajemen

penggunaan angka laba histories untuk meramal keadaan saham dan distribusi

dividen di masa yang akan datang dan penggunaan laba sebagai pengukur

keberhasilan serta sebagai pedoman pengambilan keputusan manajerial di

masa yang akan datang.

2.1.2. Informasi Laba

Dalam SFAC No.l menyatakan bahwa sasaran utama pelaporan keuangan

adalah informasi tentang prestasi-prestasi perusahaan yang disajikan melalui

pengukuran laba dan komponen-komponennya. Menurut SFAC informasi laba

•

•



memiliki manfaat dalam menilai kinerja manajemen, membantu mengestimasi

kemampuan laba dan menaksir risiko dalam investasi. Berhasil atau tidaknya suatu

perusahaan pada umumnya ditandai dengan kemampuan manajemen dilihat

kemungkinan atau kesempatan di masa yang akan datang. Informasi akuntansi

keuangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah informasi laba yang merupakan

informasi akuntansi yang terdapat dalam laporan keuangan suatu penisahaan.

Informasi ini dapat digunakan oleh pihak intern maupun pihak ekstern perusahaan

untuk mengetahui tingkat efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya

yang ada.

Ukuran yang sering kali dipakai untuk menentukan sukses tidaknya

manajemen perusahaan adalah laba yang diperoleh perusahaan. Berhasil atau

tidaknya suatu perusahaan pada umumnya ditandai dengan kemampuan manajemen

dalam melihat kemungkinan dan kesempatan di masa yang akan datang baik jangka

panjang maupun jangka pendek. Investor (sebagai pihak luar perusahaan) juga

tertarik pada hal yang menyangkut laba yang menjadi haknya yaitu seberapa banyak

laba yang diinvestasikan kembali dan seberapa banyak yang dibayarkan sebagai

devisa bagi mereka. Hal ini menjadi penting bagi investor untuk mengevaluasi

kembali apakah dananya akan diinvestasikan di perusahaan tersebut atau dalam hal

ini dipakai sebagai dasar kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama

periode tertentu.



2.1.3. Studi Kandungan Informasi Atas Laba

Ball dan Brown (1968) menduga manfaat keberadaan angka laba akuntansi

dengan menguji kandungan informasi dan ketepatan waktu dari angka laba tersebut.

Mereka memperlihatkan bahwa informasi yang terkandung dalam angka akuntansi

adalah berguna, yaitu jika laba yang sesungguhnya berbeda dengan laba harapan

investor, maka pasar bereaksi yang tercermin dalam pergerakan harga saham sekitar

tanggal pengumuman laba. Harga saham cenderung naik apabila laba yang dilaporkan

lebih besar dari laba harapan, dan sebaliknya harga saham cenderung turun apabila

laba yang dilaporkan lebih kecil dari laba harapan.

Beaver (1968) menyatakan bila pengumuman laba tahunan mengandung

informasi, variabiles perubahan harga akan nampak lebih besar pada saat laba

diumumkan daripada saat lam selama tahun yang bersangkutan karena terdapat

perubahan dalam keseimbangan nilai harga saham saat itu selama periode

pengumuman. Hasil penelitiannya memberi bukti bahwa perilaku harga dan volume

sekitar tanggal pengumuman mengindikasikan bahwa laba tahunan mengandung

informasi yang relevan untuk penilaian perusahaan.

2.2. Manajemen Laba

Perataan laba (income smoothing) terkait erat dengan konsep manajemen laba

(earnings management). Penjelasan konsep manajemen laba menggunakan

pendekatan teori keagenan (agency theory) yang menyatakan bahwa praktik

manajemen laba dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara manajemen (agent) dan
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pemilik (principal) yang timbul ketika setiap pihak berusaha untuk mencapai atau

mempertahankan tingkat kemakmuran yang dikehendakinya. Dalam hubungan

keagenan, manajemen memiliki asimetri informasi terhadap pihak-pihak eksternal

perusahaan, seperti investor dan kreditor. Asimetri informasi terjadi ketika pemilik

sebagai principal tidak dapat memonitor langsung aktivitas manajemen sehari-han

untuk memastikan manajemen bekerja sesuai dengan keinginan pemilik atau dengan

kata lain principal tidak memiliki informasi yang cukup mengenai kinerja agent.

Sedangkan manajemen sebagai agent memiliki kelebihan informasi mengenai

kapasitas diri, lingkungan kerja dan perusahaan secara keseluruhan. Adanya asumsi

bahwa individu-individu bertindak untuk memaksimalkan dirinya sendiri,

mengakibatkan manajemen memanfaatkan adanya asimetri informasi yang

dimilikinya untuk menyembunyikan beberapa informasi yang tidak diketahui pemilik

dan untuk menyajikan informasi yang tidak sebenarnya kepada pemilik terutama bila

informasi tersebut berkaitan dengan pengukuran kinerja manajemen.

Intervensi manajemen yang mengandung kejahatan moral (moral hazard)

dengan memanfaatkan asimetri informasi disebut manajemen laba. Earnings

management sebagai suatu proses mengambil langkah yang disengaja dalam batas

prinsip akuntansi yang berterima umum untuk menghasilkan tingkat earning yang

diinginkan, baik di dalam maupun di luar batas General Accepted Accounting

Principles (GAAP). Sedangkan menurut Scott (1997) earnings management sebagai

tindakan manajemen untuk memaksimalkan kesejahteraan dan atau nilai pasar
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perusahaan. Salah satu tindakan manajemen atas laba yang dilakukan oleh

manajemen adalah tindakan income smoothing (perataan laba).

2.3. Teori Keagenan

Hubungan agency muncul ketika satu pihak (principal) membayar pihak lain

(agent) untuk melakukan beberapa jasa dan mendelegasikan otoritas wewenang

pengambil keputusan kepada agent. Dalam konteks perusahaan, pemilik perusaliaan

adalah principal dan manajemen perusahaan sebagai agent. Pemilik membayar

manajemen dan mengharapkan manajemen untuk bertindak sesuai dengan

kepentingan para pemilik perusahaan. Menurut Anthony dan Govindarajan

(1995:569) agency theory adalah hubungan atau kontrak antara principal dan agent.

Dengan demikian teori keagenan (agency theory) berkaitan dengan usaha-usaha

untuk memecahkan masalah yang timbul dalam hubungan keagenan. Masalah

keagenan muncul jika:

• Terdapat perbedaan tujuan (goals) antara agent dan principal.

• Terdapat kesulitan atau membutuhkan biaya yang mahal bagi principal untuk

senantiasa memantau tindakan-tindakan yang diambil oleh agent.

Selain itu, masalah keagenan juga akan terjadi jika antara agent dan principal

mempunyai sikap atau pandangan yang berbeda terhadap risiko.

Didalam sebuah perusahaan terdapat tiga pihak utama (major participant)

yang memiliki kepentingan berbeda yaitu manajemen, pemegang saham (sebagai

pemilik), dan buruh atau tenaga kerja. Prinsip pengambilan keputusan yang diambil
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oleh manajer adalah bahwa manajer harus memilih tindakan-tindakan yang akan

memaksimalkan kekayaan pemegang saham. Atau dengan kata lain, pengambilan

keputusan tidak didasarkan atas kepentingan manajemen (agent) namun harus

mengacu pada kepentingan pemegang saham (principal). Namun kenyataan yang

terjadi dibanyak perusahaan adalah manajer cenderung memilih tindakan-tindakan

yang menguntungkan kepentingannya misalnya yang dapat memaksimalkan

kekayaannya daripada menguntungkan pemegang saham. Untuk mengatasi hal itu

pihak pemegang saham sebagai principal melakukan pengendalian dengan tiga cara

yaitu: monitoring, kebijakan pemberian insentif atau hukuman dan dengan cara

menanggung secara bersama-sama atas risiko yang mungkin terjadi.

Selanjutnya dijelaskan bahwa didalam suatu organisasi cara yang paling

efektif untuk mengubah perilaku anggota organisasi agar sesuai dengan yang

diinginkan adalah dengan pemberian reward atau dengan kata lain, dengan positif

reinforcement, bukan dengan pemberian hukuman (punishment). Pemberian reward

(berupa penghargaan atau insentif) akan berdampak baik dalam arti perilaku yang

diinginkan tersebut besar kemungkinan akan terulang lagi. Sebaliknya, bila

digunakan hukuman, pengaruh yang bisa timbul adalah munculnya rasa tertekan,

tidak tenang dan sebagainya.

Satu-satunya informasi yang digunakan untuk mengukur kinerja yang

selanjutnya diinginkan sebagai dasar dalam pemberian reward adalah informasi

akuntansi karena informasi ini dianggap lebih objektif daripada informasi lainnya.

Informasi akuntansi juga digunakan oleh para principal untuk menilai kinerja para
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manajer, yang selanjutnya dijadikan dasar dalam pemberian reward (biasanya dalam

bentuk bonus). Konsekuensi logis dari penggunaan informasi akuntansi sebagai satu-

satunya dasar dalam pemberian reward tersebut adalah munculnya perilaku tidak

semestinya (dysfunctional behaviour) dikalangan manajer. Manajer cenderung

melakukan perataan (smoothing) dengan memanipulasi informasi sedemikian rupa

agar kinerjanya tampak bagus.

2.4. Perataan Laba

2.4.1. Pengertian Perataan Laba

Perataan laba didefinisikan sebagai pengurangan dengan sengaja fluktuasi dari

berbagai tingkatan laba (Belkauoli, 1999:186). Menurut Fudenberg dan Tirole (1995),

perataan laba adalah proses manipulasi waktu terjadinya laba atau laporan laba agar

laba yang dilaporkan kelihatan stabil.

Alasan perataan laba menurut Heyworth (1953), bahwa perataan laba dengan

tujuan untuk memperbaiki hubungan dengan kreditur, investor dan karyawan serta

meratakan siklus bisnis melalui proses psikologis yaitu:

1. Mengurangi total pajak yang dibayarkan oleh perusahaan.

2. Meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan karena laba yang

stabil akan mendukung kebijakan pembayaran dividen yang stabil.

3. Meningkatkan hubungan antara manajer dan karyawan karena pelaporan laba

yang meningkat tajam memberi kemungkinan munculnya tuntutan kenaikan

gaji atau upah.
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4. Siklus peningkatan dan penurunan laba dapat ditandingkan dan gelombang

optimisme dan pesimisme dapat diperlunak.

Menurut Gordon (1964) proposisi yang diajukan berkaitan dengan perataan

laba adalah kriteria yang digunakan manajemen perusahaan dalam memilih metoda

akuntansi adalah untuk memaksimumkan kepuasan atau kemakmuran, kepuasan

merupakan fungsi dari keamanan pekerjaan, level dan tingkat pertumbuhan besaran

(size) perusahaan, kepuasan pemegang saham dan kenaikan performan perusahaan

dapat meningkatkan status dan reward bagi manajer dan kepuasan yang sama

tergantung pada tingkat pertumbuhan dan stabilitas laba perusahaan.

Bornea, Ronen, Sadan (1976) dalam Albrecht dan Richardson (1990),

mendefmisikan perataan sebagai pengurangan yang disengaja terhadap fluktuasi pada

beberapa level laba supaya dianggap normal bagi perusahaan. Koch (1981)

mendefmisikan perataan laba sebagai suatu alat yang digunakan manajemen untuk

mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan agar sesuai dengan target yang diinginkan

baik secara artifisial (melalui metode akuntansi) maupun secara riil (melalui

transaksi). Tindakan laba telah dianggap sebagai tindakan yang umum dilakukan.

Untuk mendapatkan definisi dan gambaran yang lebih jelas mengenai

perataan laba, Eckel memberikan pendapat bahwa definisi perataan laba tidak dapat

dipisahkan dari tipe perataan laba. Dan penjelasan tipe perataan laba dapat

memperjelas rerangka ide dan definisi operasional perataan laba yang diperkenalkan

oleh Eckel:
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Gambar 1. Tipe perataan laba
Sumber: Norm Eckel, 1981, The Income Smoothing Hypothesis Rivisited, Abacus, Vol.17

No. 1 (Dikutip dan Hanna Meilani Salno dalam tesis s2, " Analisis Perataan Penghasilan (income
smoothing) : Faktor-faktor yang mempengaruhi dan kaitannya dengan kinerja saham perusahaan
pubhk di Indonesia". Program Pasca Sarjana UGM, 1998, hal. 14.

Aliran perataan laba yang alami (naturally income smoothing) secara

sederhana mempunyai implikasi bahwa sifat proses perolehan laba itu sendiri yang

menghasilkan suatu aliran laba yang rata. Tipe perataan laba terjadi begitu saja secara

alami tanpa intervensi pihak manapun. Berbeda dengan perataan laba yang secara

alami, perataan laba yang disengaja (intentionally income smoothing) mengandung

intervensi manajemen. Ada dua jenis perataan laba yang disengaja, yaitu perataan

laba riil dan perataan laba artifisial.

Perataan laba riil menunjukkan tindakan manajemen yang berusaha untuk

mengendalikan peristiwa ekonomi yang secara langsung mempengaruhi laba

perusahaan di masa yang akan datang. Horwitz (1997) menyatakan bahwa perataan

laba riil mempengaruhi aliran kas. Sebagai contoh, suatu perusahaan dapat memilih
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proyek permodalan berdasarkan kovariannya dengan serangkaian laba yang

diharapkan. Sedangkan perataan laba artifisial menunjukkan usaha manipulasi yang

dilakukan oleh manajemen untuk meratakan laba. Manipulasi yang dilakukan tidak

menunjukkan peristiwa ekonomi yang mendasar atau mempengaruhi aliran kas, tetapi

menggeser biaya dan / atau pendapatan dari satu periode keperiode yang lain. Sebagai

contoh, suatu perusahaan dapat secara sederhana meningkatkan atau menurunkan

laba yang dilaporkan dengan cara mengubah asumsi aktuarialnya yang berkaitan

dengan biaya pensiun.

Dan penjelasan tipe perataan laba tersebut, konsep perataan laba yang

dimaksud dalam penelitian ini adalah perataan laba yang disengaja, tanpa

membedakan perataan laba riil atau perataan laba artifisial, karena peneliti hanya

meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi perataan laba tanpa menguji lebih lanjut

bagaimana manajemen melakukan perataan laba tersebut.

2.4.2. Sasaran Perataan Laba

Sasaran perataan laba dapat dilakukan terhadap aktivitas-aktivitas yang dapat

digunakan oleh manajemen untuk mempengaruhi aliran data atau informasi. Dengan

kata lain, untuk menciptakan laporan keuangan yang sesuai yang diinginkan, manajer

dapat memasukkan informasi yang seharusnya dilaporkan pada periode yang akan

datang ke dalam laporan periode ini atau sebaliknya tidak melaporkan informasi

periode ini untuk dilaporkan pada periode yang akan datang.



Foster (1986) mengklasifikasikan unsur-unsur laporan keuangan yang

seringkali dijadikan sasaran untuk melakukan perataan laba adalah:

1. Unsur penjualan

a. Saat pembuatan faktur. Sebagai contoh, penjualan yang sebenarnya

untuk periode yang akan datang pembuatan fakturnya dilakukan pada

periode ini dan dilaporkan sebagai penjualan periode ini.

b. Pembuatan pesanan atau penjualan fiktif.

c. Downgrading (penurunan) produk, sebagai contoh, dengan cara

mengklasifikasikan produk yang belum rusak ke dalam kelompok

produk rusak dan selanjutnya dilaporkan telah terjual dengan harga

yang lebih rendah dari harga yang sebenarnya.

2. Unsur biaya

a. Memecah-mecah faktur, misalnya faktur untuk sebuah pembelian atau

pesanan dipecah menjadi beberapa pembelian atau pesanan dan

selanjutnya dibuatkan beberapa faktur dengan tanggal yang berbeda

kemudian dilaporkan dalam beberapa periode akuntansi.

b. Mencatat prepayment (biaya dibayar dimuka) sebagai biaya. Misalnya

melaporkan biaya advertensi dibayar dimuka untuk tahun depan

sebagai biaya advertensi tahun ini.
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2.4.3. Alasan Dilakukannya Praktik Perataan Laba

Beberapa penelitian yang telah dilakukan menjelaskan alasan-alasan yang

mendorong manajer untuk melakukan tindakan perataan laba. Menurut Hepworth

(1953) yang didukung Ashari, dkk (1994) dan Zuhroh (1996), bahwa tindakan

perataan laba merupakan tindakan yang logis dan rasional bagi manajer untuk

meratakan laba dengan menggunakan cara atau metode akuntansi tertentu. Beberapa

alasan seorang manajer melakukan praktik perataan laba sebagai berikut:

• Aliran laba yang merata dapat meningkatkan keyakinan para investor karena

laba yang stabil akan mendukung kebijaksanaan dividen yang stabil pula

sebagaimana yang diinginkan para investor.

• Penyusunan pos pendapatan dan biaya secara bijaksana yang melalui periode

beberapa metode tertentu, manajemen dapat mengurangi kewajiban

perusahaan secara keseluruhan.

• Perataan laba dapat meningkatkan hubungan antara manajer dan pekerja

karena kenaikan yang tajam dalam laba yang dilaporkan dapat menimbulkan

permintaan upah yang lebih tinggi bagi para karyawan.

• Aliran laba yang merata dapat memiliki pengaruh psikologis pada ekonomi

dalam hal kenaikan atau penurunan dapat dihindarkan serta rasa pesimis dan

optimis dapat dikurangi.

Menurut Smith (1976) dalam Salno dan Baridwan (2000), manajer perusaliaan

sangat cenderung melakukan perataan laba. Simpulan ini didukung oleh Truemen
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et.al (1988) bahwa secara rasional manajer ingin meratakan laba yang dilaporkan

dengan alasan memperkecil tuntutan pemilik perusahaan.

Dilain pihak, menurut Dye (1998) dalam Salno dan Baridwan (1998) pemilik

mendukung perataan laba karena adanya motivasi internal dan motivasi eksternal.

Motivasi internal menunjukkan maksud pemilik untuk meminimalisasi biaya kontrak

manajer dengan membujuk manajer agar melakukan praktik manajemen laba.

Motivasi eksternal ditunjukkan oleh usaha pemilik saat ini untuk mengubah persepsi

investorprospektif atau potensial terhadap nilai perusahaan.

Beidlemen (1973) dalam Assih dan Gudono (2000) percaya bahwa

manajemen melakukan perataan laba untuk menciptakan suatu aliran kas yang stabil

dan mengurangi covariance atas return dengan pasar. Borneo et.al (1976) dalam

Assih dan gudono (2000) menyatakan bahwa manajer melakukan perataan laba untuk

mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan untuk meningkatkan kemampuan investor

untuk memprediksi alirankas di masa yangakan datang.

2.4.4. Terjadinya Perataan Laba

Perataan laba dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu:

• Manajemen dapat menentukan waktu terjadinya kejadian tertentu melalui

kebijakan yang dimiliki (misalnya biaya riset dan pengembangan) untuk

mengurangi variasi laba yang dilaporkan. Sebagai alternatif manajer juga

dapat menentukan waktu pengakuan kejadian tersebut. Jadi perataan laba
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dapat dilakukan dengan pengendalian saat terjadinya atau saat pengakuan

suatu kejadian.

• Mengubah metode akuntansi, dalam hal ini manajer dapat mengalokasikan

pendapatan atau biaya tertentu untuk beberapa periode akuntansi.

• Manajer memiliki kebijakan sendiri dalam mengklasifikasikan pos-pos laba

rugi tertentu kedalam kategori berbeda. Contohnya pendapatan dan biaya

yang tidak berulang-ulang dapat diklasifikasikan sebagai ordinary I

extraordinary item untuk menimbulkan kesan yang lebih merata pada

ordinary income yang dilaporkan.

Sedangkan cara-cara yang dapat digunakan untuk melakukan perataan laba

menurut Ronen dan Sadan (1981) adalah:

• Melalui kejadian-kejadian dan pengakuan. Maksudnya, untuk mengurangi

fluktuasi laba yang dilaporkan manajemen dapat mengatur suatu tindakan atau

keputusan, misalnya yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian dan

pengembangan.

• Melalui alokasi. Manajemen melakukan perataan dengan mengalokasikan

pendapatan atau biaya selama beberapa periode pelaporan.

• Melalui klasifikasi. Manajemen melakukan perataan dengan mengklasifikasi

labasebagai ordinary atauextraordinary item.
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2.4.5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perataan Laba

Smith (1976) menjelaskan bahwa manajer perusahaan sangat cenderung

melakukan perataan laba. Kesimpulan ini didukung oleh temuan Truemen et.al.

(1988) bahwa secara rasional manajer ingin meratakan laba yang dilaporkannya

dengan alasan memperkecil tuntutan pemilik perusahaan.

Faktor-faktor pendorong perataan laba itu dapat dibedakan atas faktor

konsekuensi ekonomi dari pilihan akuntansi dan faktor-faktor laba. Faktor-faktor

konsekuensi ekonomi dari pilihan akuntansi, sehingga perubahan akuntansi yang

mempengaruhi angka-angka akuntansi akan mempengaruhi kondisi itu. Kondisi yang

terpengaruh oleh angka-angka akuntansi itu misalnya pembayaran bonus dan harga

saham.

Selain faktor-faktor konsekuensi ekonomi, faktor-faktor lain yang mendorong

perataan laba adalah angka-angka laba itu sendiri. Faktor-faktor laba adalah angka-

angka yang dengan sendirinya juga ikut mendorong perilaku perataan laba. Misalnya

perbedaan antara laba yang diharapkan dengan laba yang sesungguhnya. Perataan

laba tidak akan terjadi jika laba yang diharapkan tidak terlalu berbeda dengan laba

yang sesungguhnya. Sebaliknya semakin besar selisih antara laba yang diharapkan

dengan laba sesungguhnya, maka manajer akan semakin terdorong untuk meratakan

laba.

Berdasarkan pengaruh perataan laba terhadap kekayaan manajemen, maka

dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor pendorong perataan laba merupakan cerminan

dari berbagai upaya manajemen untuk menghindari konflik dengan pihak-pihak lain
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yang berkepentingan dengan perusahaan. Perataan laba dapat dipengaruhi oleh

beberapa faktor yang mendorong manajer untuk melakukan perataan laba. Banyak

penelitian empiris terdahulu telah menguji faktor-faktor tersebut dan temuan empiris

yang didapat menunjukkan simpulan yang belum sepakat, karena untuk beberapa

faktor masih disimpulkan berpengaruh dan tidak berpengaruh terhadap perataan laba.

Berikut ini disajikan penelitian-penelitian terdahulu yang meneliti faktor-faktor yang

mempengaruhi dan tidak mempengaruhi perataan laba:

Tabel 2.1

Faktor-faktor yang mempengaruhi perataan laba

No Faktor yang berpengaruh
Besaran Perusahaan

-Total aktiva

Profitabilitas

Kelompok Usaha

Kebangsaan
Harga Saham
Perbedaan laba aktual dan

laba normal

Kebijakan
mengenai laba
Leverage Operasi

akuntansi

Peneliti (Tahun)
Moses (1987)

Archibald (1967); Ashari, dkk (1994); Carlson
dan Chen Churamaiah (1997)
Belkaoui dan Picur (1984); Albercht dan
Richardson (1990); Ashari, dkk (1994).
Ashari, dkk (1994)
Ilmainir(1993)
Ilmamir(1993)

Ilmainir(1993)

Zuhroh (1996); Jin dan Mahfoedz (1998).



Tabel 2.2

Faktor-faktor yang tidak mempengaruhi perataan laba
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1 Besaran Perusahaan:

- Total aktiva

- Penjualan
Nilai pasar saham

Ilmainir (1993); Ashari, dkk (1994); Zuhroh (1996);
Jin dan Mahfoedz (1998); Saudagaran dan Sepe
(1996); Assih (1998).

2 Profitabilitas Zuhroh (1996); Jin dan Mahfoedz (1998).
3 Kelompok Usaha Jin dan Mahfoedz(1998); Assih(1998).
4 Rencana Bonus Ilmainir (1993)
5 Proporsi Kepemilikan Assih (1998)
6 Status Badan Usaha Assih (1998)
7 OPM Januar, dkk (2002)
8 NPM Januar, dkk (2002)

2.4.6. Keuntungan Adanya Perataan Laba

Bartov (Parikesit, 2003) mengungkapkan alasan manajemen diuntungkan

dengan adanya praktik perataan laba, yaitu:

• Skema kompensasi manajemen dihubungkan dengan kinerja perusahaan yang

disajikan dalam laba akuntansi yang dilaporkan, karena itu setiap fluktuasi

dalam laba akan berpengaruh langsung terhadap kompensasinya.

• Fluktuasi dalam kinerja manajemen dapat berakibat intervensi pemilik untuk

mengganti manajemen dengan cara pengambilalihan atau penggantian

manajemen secara langsung. Ancaman ini mendorong manajemen untuk

membuat laporan kinerja yang sesuai dengan keinginanpemilik.
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2.5. Penelitian Terdahulu

Selam tulisan mengenai perataan laba yang memberikan argumen-argumen

yang berkaitan dengan alasan yang dapat memotivasi para manajer untuk meratakan

laba, penelitian secara empiris mengenai perataan laba juga telah dilakukan oleh

beberapa peneliti. Sebagai dasar penelitian tersebut terfokus pada terjadinya perataan

laba (termasuk instmmen dan tujuannya) dan faktor-faktor yang terkait dengan
terjadinya perataan laba.

Ronen dan Sadan (1975) menunjukkan bahwa perataan laba yang melalui

periode waktu tertentu dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu:

• Manajemen dapat menentukan waktu terjadinya kejadian tertentu melalui

kebijaksanaan yang dimiliki (misal biaya riset dan pengembangan) untuk

mengurangi variasi laba yang dilaporkan. Sebagai alternatif, manajemen juga

dapat menentukan waktu pengakuan kejadian tersebut.

• Manajemen dapat mengalokasikan pendapatan atau biaya tertentu untuk

beberapa periode akuntansi.

• Manajemen memiliki kebijaksanaan sendiri didalam mengklasifikasikan pos-

pos laba rugi tertentu kedalam kategori yang berbeda.

Instrumen yang digunakan dalam perataan laba antara lain adalah pendapatan,

dividen, perubahan dalam kebijakan akuntansi, biaya pensiun, pos luar biasa, kredit

pajak investasi, depresiasi dan biaya tetap, perbedaan mata uang, klasifikasi akuntansi

dan pencadangan. Sedangkan faktor-faktor yang mungkin menentukan adanya praktik



26

perataan laba adalah ukuran perusahaan, sektor industri, perencanaan bonus, halangan

untuk masuk dan kepemilikan.

Moses (1987) menemukan perataan laba dapat dihubungkan dengan ukuran

perusahaan, perbedaan antara laba yang sesungguhnya dengan laba yang diharapkan

dan tidak ada rencana kompensasi bonus. Penelitian yang dilakukan Moses ini

memberikan hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan Healy (1985).

Truemen dan Tinman (1998), menemukan manajer perusahaan melakukan perataan

laba secara rasional dengan tujuan mengurangi klaim dari pemegang saham atas

variasi laba ekonomis perusahaan yang pada akhirnya dapat mempengaruhi nilai

pasar perusahaan.

Albercht dan Richardson (1990) menyatakan bahwa terdapat tiga pendekatan

dalam studi yang berkaitandengan perataanlaba, yaitu:

1. Pendekatan klasik yang melibatkan pengamatan atas hubungan antara

pemilihan variabel perata laba dan pengaruhnya pada laba yang dilaporkan

dalam melihat perataan laba.

2. Pendekatan variabilitas laba yang membedakan perilaku perataan laba buatan

dan sesungguhnya. Jadi dalam pendekatan yang diperhatikan adalah

variabilitas dari obyek perataan laba.

3. Pendekatan dual economy yangmembagi sistem bisnis menjadi dua yaitu core

dan peripheral.

Gordon, Horwitz dan Myers (1966) mengamati hubungan antara metode

akuntansi untuk kredit investasi pajak (instrumen perataan laba) dengan tingkat
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pertambahan laba per saham dan menunjukkan adanya hubungan yang signifikan

antara kedua hal ini yang membuktikan adanya praktik perataan laba. Penelitian yang

dilakukan oleh Copeland dan Licastro (1968) didasarkan pada hipotesa Gordon.

Variabel yang diuji dalam penelitian ini adalah pendapatan dividen dari anak

perusahaan yang tidak dikonsolidasi dalam kaitannya dengan akuntansi untuk

mencatat investasi pada anak pemsahaan yang tidak dikonsolidasi tersebut. Hasil

yang diperoleh dari penelitian ini adalah baliwa hubungan antara dividen dan laba

tidak membuktikan dilakukannya praktik perataan laba yang signifikan.

Dye (1998) juga melakukan penelitian yang berkaitan dengan manajemen laba

yang memiliki pengertian yang hampir sama dengan perataan laba. Penelitian yang

dilakukan ini bertujuan untuk melakukan manajemen laba, untuk mengidentifikasi

pengaruh dari permintaan internal dan eksternal atas manajemen laba pada kebijakan

pengumuman laba perusahaan yang optimal serta manfaat dan kerugian bagi

pemegang saham dari dilakukannya manipulasi laba. Hasil yang diperoleh antara lain

bahwa manajer yang menolak risiko yang terbebas dari hutang dan pinjaman di pasar

modal memiliki insentif untuk meratakan laba jika dilihat dari pengertian keagenan.

Battie, dkk (1994) melakukan penelitian yang berkaitan dengan perataan laba

di Inggris yang didasarkan pada pendekatan akuntansi positif. Dalam penelitian

tersebut yang menjadi kasus adalah angka-angka akuntansi yang didasarkan pada

properti statistik dan time series tanpa merujuk pada rasional ekonomi, sedangkan

yang menjadi obyek perataan laba adalah laba setelah pajak tetapi sebelum pos luar

biasa. Hasil penelitian yang diperoleh terdapat hubungan positif yang signifikan
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antara variabilitas laba, pembayaran dividen opsi saham dan diffuseness kepemilikan

saham.

Michelson et.al (1995), melakukan penelitian di Amerika yang bertujuan

untuk menguji hubungan antara perataan laba dengan kinerja pasar. Adapun hal yang

akan diuji meliputi kecenderungan perusahaan utama untuk melakukan perataan laba,

perbedaan dalam rata-rata return dari saham diantara perusahaan perata laba dan tidak

serta risiko pasar yang diperkirakan dengan perataan laba. Hasil yang diperoleh

menunjukkan perusahaan yang meratakan laba memiliki rata-rata return tahunan yang

lebih rendah dibandingkan dengan yang tidak melakukan perataan laba. Selain itu,

penelitian ini juga menunjukkan bahwa perusahaan yang meratakan laba memiliki

beta yang lebih rendah dan nilai pasar ekuitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan

yang tidak meratakan laba.

Penelitian mengenai praktik perataan laba di Indonesia dilakukan oleh

Ilmainir (1993) dan Jin (1997). Dalam penelitian Ilmainir (1993), menguji faktor-

faktor laba dan faktor konsekuensi ekonomi yang mempengaruhi praktik perataan

laba pada perusahaan publik di Indonesia. Faktor-faktor laba yang diuji adalah

perbedaan antara laba aktual dengan laba normal dan pengaruh perubahan kebijakan

akuntansi terhadap laba. Sedangkan faktor-faktor konsekuensi ekonomi yang diuji

adalah ukuran perusahaan, keberadaan perencanaan bisnis, dan harga saham. Hasil

yang diperoleh bahwa dari kedua faktor laba mendorong terjadinya praktik perataan

laba, sedangkan dari faktor-faktor konsekuensi ekonomi yang diuji, hanya faktor

harga saham saja yang mendorong adanya praktik perataan laba.
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Jin (1997), meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi praktik perataan laba

pada perusahaan yang terdaftar di BEJ. Faktor-faktor independen yang menjadi

variabel berpengaruh dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan, profitabilitas

perusahaan, sektor industri dan leverage operasi perusahaan. Hasil dari penelitian ini

adalah bahwa hanya leverage operasi yang merupakan salah satu faktor yang

mendorong terjadinya praktik perataan laba.

Assih dan Gudono (2000), meneliti faktor-faktor yang dapat dikaitkan dengan

terjadinya praktik perataan laba dengan mengambil sampel perusahaan publik yang

terdaftar di BEJ. Ketiga variabel independen yang diuji, yaitu ukuran perusahaan,

profitabilitas perusahaan dan leverage operasi perusahaan saja memiliki pengaruh

pada praktik perataan laba yang dilakukan perusahaan publik di Indonesia.



BAB III

METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan metode yang akan digunakan dalam penelitian ini,

pembahasan bab ini meliputi sumber data penelitian, desain sampel penelitian,

pengukuran variabel penelitian dan model analisis yang digunakan untuk melakukan

penelitian.

3.1. Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan

manufaktur yang listing (dari tahun 2000-2004) di BEJ. Dipilihnya Bursa Efek

Jakarta sebagai tempat penelitian karena BEJ merupakan bursa pertama di Indonesia

yang dianggap memiliki data yang lebih lengkap dan telah terorganisasi dengan baik.

3.2. Pemilihan Sampel

Teknik penarikan sampel penelitian ini adalah dengan menggunakan metode

purposive judgement sampling yaitu sampel dipilih atas dasar kesesuaian

karakteristik sampel dengan kriteria pemilihan sampel yang telah ditentukan. Sampel

yang dipilih dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ

dengan kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJdari tahun 2000-2004.

2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahun 2000-2004.

30
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3. Pemsahaan yang tidak melakukan akuisisi atau merger selama periode

pengamatan. Bila pemsahaan melakukan akusisi dan merger selama periode
pengamatan akan mengakibatkan variabel-variabel dalam penelitian

mengalami perubahan yang tidak sebandmg dengan periode sebelumnya.

Sedangkan bila suatu perusahaan dilikuidasi maka hasil penelitian tidak akan

berguna karena pemsahaan tersebut di masa yang akan datang tidak lagi

beroperasi.

4. Pemsahaan yang laporan keuangannya dan tahun 2000-2004 tidak berturut-

turut merugi.

Berdasarkan karaktenstik pemilihan sampel diatas diperoleh pemsahaan yang

akan digunakan sebagai sampel penelitian. Table 3.1. berikut ini menyajikan hasil

seleksi sampel dengan metode purposivejudgement sampling.



Tabel 3.1.

Seleksi Sampel

Keterangan T , ,
-— b . Jumlah
Jumlah sampel awal ~ 7jj
• Pelanggaran kriteria I

Perusahaan yang listing pada tahun 2000 dan masih tercatat di BEJ
sampai dengan 31 Desember 2004. j4

•

•

Pelanggaran kriteria II
Emiten yang tidak menerbitkan laporan keuangan tahun 2000-2004. 0

Pelanggaran kriteria III
Emiten yang melakukan akuisisi atau merger minimal sekali
selama tahun 2000 - 31 Desember 2004, melakukan restruktunsasi
dan mengalami perubahan kelompok usaha.

• Pelanggaran kriteria IV
Emiten yang berturut-turut merugi. 56

73
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Jumlah sampel akhir yang terpilih sebanyak 73 pemsahaan merupakan 49,66

%dari seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ selama kurun waktu

2000-2004. Selanjutnya seluruh sampel diklasifikasikan lebih lanjut ke dalam
kelompok perata dan kelompok bukan perata.

Berdasarkan kriteria pemilihan sampel diatas ditemukan perusahaan yang
akan menjadi sampel penelitian ini adalah sebagai berikut:



Tabel 3.2.

Nama Perusahaan Sampel

No Kode Pemsahaan
ADES

AQUA
fL^de^yVatersJndonesia tbk
ZLAquaGolden Missisipi tbk
PT. Davomas Abadi tbk
ZLSltei5iaka7tatbk

DAVO

DLTA

FAST

MYOR
PT. Fast Foodjndonesia tbk
PT. Mayora Indah tbk

MLBI

SHDA

11

TBLA

PT. Multi Bintang Ind tbk
PT. Sari Husada tbk

ULTJ

BATI

PT. Tunas Bam Lampung tbk
PLUMmJayjJVlilkJndu^^

\2_
13

GGRM
_PT. BAT Indonesia tbk
ZLGudan^Garamtbk

14

15

16

HMSP

CNTX

RDTX

SSTM

PJ_JiJyl^mpo^niaJbk_
ZLCentex_tbk____
PT. Roda Vivatex tbk

17

INDR

^BRX~

PT. Sunson Textile Manufacturer thl
^iY IPLGreatRh^Jntonasionajfck

PT. Indorama Synthetics_
PT. Pan Brothers Tex tbk

20 BATA
_21JJTRT__
22 FASW
23 AKRA

_24|ltLS
^5|SOBI
J26JJJNIC_
^riDPNS"
28 EKAD
29 INCI

30 AMFG

31 APLI
32 BRNA
33 IGAR

34 SIMA
35 SMPL
36 TRST

ZLSejja^u^atajbk
PJ^JiltaM^i^mPjy^oodJbk
ZLJajaLSjr^a^is^saJbk
ZLAKR_C^r£pjmdoJbk
ZL^autajiJiuas_tbk___^
ZL_SG^nK^rporindoJbk
^IJ^im^U^d^C^aYaM.
ZLJ^ta^ertiw^Njsarn^ra tbk
ZLEkgdharmaTape Industriesjbk
^Jn^MM^y^Jntern^iona^k
ZLAsahnnasJlatGlass tbk
ZL^iapia5tJna\istrimbk
PT. Berlina tbk

PIiKag^oJgarJayajbk^
ZT^Siw^niJyjakmur tbk
Zll^mmitpljstjbk
PLJnasJSentosa tbk

33



37 SMGR PT. Semen Gresik ( Persero) tbk
38 CTBN PT. Citra Tubindo tbk

39 INAI PT. Indal Alumunium Industry tbk

40 JPRS PT. Jaya Pari Steel tbk
41 LMSH PT. Lion Mesh Prima tbk

PT. Lion Metal Works tbk

PT. Tembaga Mulia Semanan tbk
42 LION

43

44

45

TBMS

TIRA PT. Tira Austenite tbk

IKAI PT. Intikeramik Alamasri Industri tbk

46 TOTO PT. Surya Toto Indonesia tbk
47 KOMI PT. Komatsu Indonesia

48 JECC PT. Jembo Cable Company tbk
49 SCCO PT. SUCACO tbk

50 ASGR PT. Astra Graphia
51 MLPL PT. Multipolar Corporation tbk
52 ACAP PT. Andhi Chandra Automotive Products tbk

53 ASH PT. Astra Internasional tbk

54 AUTO PT. Astra Otoparts tbk
55 BRAM PT. Branta Mulia tbk

56 GDYR PT. Goodyear Indonesia tbk
57 HEXA PT. Hexindo Adiperkasa tbk
58 INDS PT. Indospring tbk
59 INTA PT. Intraco Penta tbk

60 PRAS PT. Prima Alloy Steel Universal tbk
61 SMSM PT. Selamat Sempurna tbk
62 TURI PT. Tunas Ridean tbk

63 UNTR PT. United Tractors tbk

64 INTD PT. Inter Delta tbk

65 MDRN PT. Modern Photo tbk

66 SQBI PT. Bristol-Myers Squibb Indo tbk
67 DNKS PT. Dankos Laboratories

68 KLBF PT. Kalbe Farma tbk

69 MERK PT. Merck tbk

70 TSPC PT. Tempo Scan Pacific tbk
71 TCID PT. Mandom Indonesia tbk

72 MRAT PT. Mustika Ratu tbk

73 UNVR PT. Unilever Indonesia tbk

34
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3.3. Model Klasifikasi Sampel

Jumlah sampel yang telah diseleksi diklasifikasikan ke dalam kelompok

perata dan bukan perata menggunakan Income Smoothing Index. Berdasarkan income

smoothing index, perusahaan diklasifikasikan sebagai pemsahaan perata laba bila

memperoleh income smoothing index lebih dari satu.

Adapun untuk menghitung income smoothing index dapat menggunakan

mmus sebagai berikut:

CV{ Sales

ISx =

Cy^. Earnings

Keterangan:

CVtSales '• Coefficients ofVariation ofSales.

0,7. Earnings : Coefficients of Variation of Earnings.
CVt

Berdasarkan indeks Eckel (1981) suatu pemsahaan diklasifikasikan ke dalam

kelompokperataan laba apabila:

Q\/i Sales > pVi- Earnings

Untuk Coefficients of Variation (CV) dan sales dan earnings dapat dihitung

sebagai berikut.

rjT Sales 0T Earnings

CV, Sales = dan CVi EarnmSs =
Xi Sales | xi | Earnings
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Keterangan:

G\ Sales •standar deviation ofsales

Cq Earnings •standar deviation ofearnings

Xi Sales •Means of sales

| xx| Earnings •Means 0fearnings

3.4. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder penisahaan

yang terdaftar di BEJ adalah sebagaiberikut:

1. Total aktiva tahun 2000-2004.

2. Laba bersih setelah pajak tahun2000-2004.

3. Laba operasi tahun 2000-2004.

4. Penjualan bersih tahun 2000-2004.

5. Net Profit Margin tahun 2000-2004.

6. Operating ProfitMargin tahun 2000-2004.

7. Return on Asset tahun 2000-2004.

Pengumpulan data diperoleh melalui berbagai sumber meliputi seperti Home

Page BEJ, Pojok BEJ UII, ICMD, JSX statistik tahunan, publikasi-publikasi dalam

berita bisnis, publikasi emiten dan sumber-sumber lain yang relevan.
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3.5. Identifikasi dan Pengukuran Variabel

a. Variabel tidak bebas (dependen variabel)

Variabel tidak bebas dalam penelitian mi adalah perataan laba yang diukur

dengan indeks Eckel. Penggunaan indeks mi dapat diketahui perusahaan
melakukan perataan laba atau tidak. Menurut Ashari, dkk (1994) Indeks Eckel

mempunyai kelebihan sebagai berikut:

1. Obyektif dan berdasarkan statistik dengan pemisahan (cut off) yang jelas

antara pemsahaan yang melakukan perataan laba dengan yang tidak.

2. Mengukur terjadinya perataan laba tanpa memaksakan prediksi pendapatan,

pembuatan model dan laba yang diharapkan, pengujian biaya atau

pertimbangan obyektif.

3. Mengukur terjadinya praktik perataan laba yang menjumlahkan pengaruh dan

beberapa variabel perata laba yang potensial dan menyelidiki pola dan

perilaku perataan laba selama periode waktu tertentu.

Albercht dan Richardson (1990) juga menggunakan Indeks Eckel dalam

penelitiannya. Mereka menyebutkan adanya kelebihan dan kelemahan dan Indeks

Eckel. Kelebihan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Hanya mengukur variabilitas laba yang dilaporkan tanpa menggunakan

prediksi laba sehingga hasilnya tidak mudah dipengaruhi oleh model prediksi

laba.

2. Tidak menggunakan pengujian univariate maupun multivariate terhadap

berbagai biaya.
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3. Laba dan penjualan yang diuji adalah laba dan penjualan untuk beberapa

periode.

Disamping itu, mereka juga menyebutkan kelemahan dari Indeks Eckel yang

diakui oleh pembuatnya (Eckel) sendiri. Kelemahan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh promisme yang digunakan tidak diketahui baik secara kualitatif

maupun kuantitatif.

2. Indeks tersebut tidak dapat menjelaskan jika terjadi kondisi dimana bila

kovarian laba memiliki nilai yang lebih besar dari nilai kovarian penjualan

(CVAI > CVAS).

Adanya perataan laba ditunjukkan dengan indeks yang lebih besar dari satu.

Indeks Eckel dikembangkan secara spesifik sebagai pengukuran dikotomous dari

perataan laba sehingga pengklasifikasian pemsaliaan yang melakukan perataan laba

atau tidak tergantung dari Indeks Eckel.

Albercht dan Richardson (1990) maupun Ashari, et.al (1994) mengemukakan

tiga kemungkinan yang dapat menjadi tujuan perataan laba yang diteliti. Ketiga

tujuan tersebut adalah laba operasi, laba sebelum pos luar biasa, dan laba bersih

setelah pajak. Penelitian ini hanya menguji laba operasi sebagai tujuan perataan laba

karena peneliti menganggap laba operasi merupakan laba yang dihasilkan dari

kegiatan pokok perusahaan.
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b. Variabel bebas (independen variabel)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1 Besaran perusahaan yang diukur dengan total aktiva.

Dalam penelitian sebelumnya yaitu Ilmainir (1993), Ashari dkk (1994),

Zuhroh (1996), Jin dan Mahfoedz (1998) yang memasukkan besaran pemsahaan.

Dalam hal ini perusahaan diukur dengan total aktiva. Yunus Hadori (1998: 824)

memberikan batasan besaran sebuah perusahaan berdasarkan atas total aktiva,
yaitu:

• Pemsaliaan dikategorikan besar jika memiliki total aktiva diatas 25 milyar.

" Pemsahaan menengah memiliki total aktiva diantara 10 sampai 20 milyar

• Pemsahaan kecil memiliki total aktiva dibawah 10 milyar.

Ashari, dkk (1994) menjelaskan bahwa untuk memasukkan ukuran

pemsahaan sebagai salah satu faktor yang dapat dikaitkan dengan praktik

perataan laba adalah perusahaan yang bemkuran kecil lebih cenderung untuk

melakukan perataan laba dibandingkan dengan pemsahaan yang bemkuran besar,

karena biasanya pemsahaan besar akan lebih banyak mendapat perhatian dari

investor dibandingkan dengan perusahaan yang bemkuran kecil.

2. Net profit margin (NPM) yang diukur dari rasio antara laba bersih setelah

pajak (IBSP) dengan total penjualan.

Net profit margin ini diduga juga mempengaruhi perataan laba, karena

secara logis margin mi terkait langsung dengan obyek perataan laba. Pemilihan

net profit margin sebagai variabel independen juga didukung oleh hasil penelitian
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Archibald, 1967; Chusing, 1969; Dascher dan Malcom, 1970; Bornea, Ronen dan

Sadan, 1975; Battie, dkk 1994; yang menginvestigasi penggunaan berbagai

instrumen laporan keuangan, seperti metode depresiasi, perubahan kebijakan

akuntansi, dan extraordinary item untuk meratakan penghasilan. Secara logis, net

profit margin dapat merefleksikan motivasi manajer untuk meratakan

penghasilan.

3. Operating profit margin (OPM) yang diukur dari rasio antara laba operasi

dengan total penjualan.

Pada rasio ini, angka laba yang digunakan dalam perhitungan adalah yang

berasal dari kegiatan usaha pokok pemsahaan. Rasio ini mencerminkan tingkat

efisiensi perusahaan sehingga rasio yang tinggi menunjukkan keadaan yang

kurang baik karena berarti bahwa setiap rupiah penjualan yang terserap dalam

biaya juga tinggi, dan yang tersedia untuk laba kecil. Jadi manajer dimungkinkan

melakukan perataan laba dengan keadaan tersebut. Penggunaan variabel

independen ini didukung oleh penelitian Januar eko,dkk (2002).

4. Return on asset (ROA) yang diukur dari rasio antara laba bersih setelah pajak

dan total aktiva.

Archibald (1967) dan Ashari dkk (1994) menyimpulkan bahwa

pemsahaan yang tingkat return on asset rendah mempunyai kecenderungan yang

lebih besar untuk meratakan labanya, sedangkan White (1970) menemukan bukti

bahwa pemsahaan yang ROA menurun cendemng pula untuk melakukan tindakan

yang sama. Dapat diduga bahwa fluktuasi laba yang akan memben dampak pada
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makin rendah atau menurunnya profitabilitas akan mendorong manajer untuk

meratakan labanya.

Untuk variabel NPM, OPM dan ROA merupakan rasio profitabilitas. Rasio ini

mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada

tingkat penjualan. NPM dan OPM menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan

menghasilkan laba bersih setelah pajak dan laba operasi pada tingkat penjualan

tertentu. Rasio ini dapat diinterpretasikan juga sebagai kemampuan perusaliaan

menekan biaya-biaya di pemsahaan pada periode tertentu. ROA adalah rasio

profitabilitas yang merupakan kemampuan pemsahaan memperoleh laba dalam

hubungannya dengan total aktiva. Profitabilitas dapat dijadikan patokan oleh investor

maupun kreditor dalam menilai sehat tidaknya pemsahaan. Profitabilitas perusahaan

juga dapat digunakan untuk mengukur kemampuan pemsahaan dalam memperoleh

laba dan mengetahui efektivitas pemsahaan dalam mengelolaresources yang dimiliki.

Profitabilitas juga diduga mempengaruhi perataan laba, karena profitabilitas secara

langsung terkait dengan objek perataan laba.

3.6. Hipotesa Penelitian

Untuk mencapai tujuan penelitian ini maka dibutuhkan hipotesa mengenai

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini mengacu pada perusahaan dan

literatur yang telah disebutkan dalam uraian sebelumnya. Faktor-faktor yang tidak

mempengaruhi praktik perataan laba terangkum dalam bentukhipotesis null.
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Berikut ini hipotesa alternatif:

Hal: Perataan laba (income smoothing) dipengamhi oleh besaran perusahaan.
Ha2: Perataan laba (income smoothing) dipcngaruhi oleh net profit margin.
Has: Perataan laba (income smoothing) dipengamhi oleh operating profit margin.
Ha4: Perataan laba (income smoothing) dipengamhi oleh return on asset.

3.7. Alat Analisis Data

Secara gans besar, metode statistik yang ^ ^^ ^ ^^
hipotesa penehtian m, adalah statlstlk deskriptif (sepert, mean dan deviasj standar)
yang berguna untuk mengeta,lul karaktenstlk dan^^^ ^^^
Metode statist* yang kedua adalah stafstik mferens, yaltu berupa (1) pengujian
nmvanate seperti b,nomia, test, Ma»„-Wh,,„ey ,es,, T-,es, dan (2) pengujlail
multivariate, berupa regresi log,stik (logistic regression).

1 Pengujian Univariate.

Pengujian univariate adalah untuk mengetalnn perbedaan sistematik yang
signifikan terhadap vanabe, ,„depe„de„ diantara perusahaan ysng melakukan
perataan iaba. Adapun .ahapan-tahapan penguin un,vanatej sebagamana ^
dilakukan oleh Zuhroh „oo6) serta lm ^ ^^ ^ ^ ^^
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Sebeium ddakukan pe„gUJlan univariate diperlukan UJ, normahtas data
dengan menggunakan one samp,e Kolmogorov-Srnimov Test untuk
mengetahui distribusi data. Karena sampe! diklas.fikastkan menjad, dua
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kelompok sampel independen berasal dari populasi yang sama. Uji yang

dilakukan sesuai dengan hasil normahtas data. Uji t (T-test) diterapkan pada

data yang berdistribusi normal, sedangkan Mann-Whitney UTest diterapkan

pada data yang berdistribusi tidak normal,

b. Menentukan hipotesa untuk pengujian univariate terhadap setiap variabel

independen. Hipotesa-hipotesa tersebut adalah sebagai berikut:

1. Rata-rata total aktiva.

Hoi : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rata-rata total

aktiva diantara pemsahaan perata dan bukan perata.

Hal : Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rata-rata total aktiva

diantara pemsahaan perata dan bukan perata.

2. Rata-rata net profitmargin.

Hoi : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rata-rata NPM

diantara perusahaan perata dan bukan perata.

Hal : Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rata-rata NPM diantara

pemsahaan perata dan bukanperata.

3. Rata-rata operating profit margin.

Ho1 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rata-rata OPM

diantara pemsahaan perata dan bukan perata.

Ha1 : Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rata-rata OPM diantara

perusahaan peratadan bukanperata.
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4. Rata-rata return on asset.

Hoi :Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rata-rata ROA

diantara pemsahaan perata dan bukan perata.

Hal :Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rata-rata ROA diantara
perusahaan perata dan bukan perata.

c. Menentukan tingkat signifikans, (a), yaitu sebesar 5% (0,05).

d. Menentukan kriteria penenmaan atau penolakan Ho, kriteria yang akan
digunakan adalah berdasarkan nilai probabilitas (p value) atau Asymp.sig
(nilai siginifikansinya)

- Jika pvalue (Asymp.sig) < a(0,05) maka Ho ditolak.

- Sebaliknya jika pvalue (Asymp.sig) >«(0,05) maka Ho tidak dapat
ditolak (Ho diterima).

2. Pengujian Multivariate.

Dalam pengujian multivariate yang menggunakan model regresi logit
tidak memerlukan uji normahtas atas variabel bebas yang digunakan dalam
model. Artinya, variabel penjelas tidak hams memiliki distribusi normal, linier
maupun memiliki vanan yang sama dalam setiap group (Mudrajad Kuncoro,
2001:217).

Analisa regresi logit (disebut juga regresi logistic) untuk melihat faktor-
faktor yang berkaitan dengan perataan laba. Model tersebut dianggap tepat karena



45

variabel dependennya diukur secara nominal dan interval. Menumt Ashari, dkk

(1994) model logit yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Status : a + bi (TA) + b2 (NPM) + b3 (OPM) + b4 (ROA) + c

Keterangan:

Status : Status pemsahaan perata atau bukan perata.

: 1untuk pemsahaan perata dan 0 untuk pemsahaan bukan perata.

TA : Total Aktiva

NPM : Net Profit Margin

OPM : Operating Profit Margin

ROA : Return on Asset.

Pada tahap-tahap ini langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menentukan hipotesa untuk pengujian multivariate terhadap setiap variabel

independen.

Hipotesa-hipotesa tersebut adalah sebagai berikut:

Ho1 : Besaran pemsahaan tidak berpengamh pada praktik perataan laba.

Ho2 :Net profit margin tidak berpengaruh pada praktik perataan laba.

Ho3 :Operating profit margin tidak berpengamh pada praktik perataan laba.

Ho4 : Return on asset tidak berpengamh padapraktik perataan laba.

Sedangkan hipotesa alternatif dimmuskan sebagai berikut:

Hal : Besaran pemsahaan berpengaruh pada praktik perataan laba.

Ha2 : Net profit margin berpengamh pada praktik perataan laba.
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Ha3 : Operating profit margin berpengamh pada praktik perataan laba.

Ha4 : Return on asset berpengaruh pada praktik perataan laba

b. Menentukan tingkat siginifikansi (a), yaitu sebesar 5% (0,05).

c. Menentukan kriteria penerimaan atau penolakan Ho. Kriteria yang akan

digunakan adalah berdasarkan nilai probabilitas (p value) atau Asymp.sig

(nilai signifikansinya).

- Jika p value (Asymp.sig) < a (0,05) maka Ho diterima.

- Sebaliknya jika p value (Asymp.sig) > a (0,05) maka Ho ditolak.

Analisis logit dilakukan dengan menggunakan program SPSS dan

kesimpulannya akan ditentukan dari nilai yang muncul. Pengujian hipotesis

dilakukan dengan mengamati signifikansi nilai p (prob.value) dengan tingkat

keyakinan 95% (tingkat siginifikansi 5%).



BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis data

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor (Besaran

Pemsahaan, NPM, OPM, ROA) secara signifikan mempengaruhi perataan

laba. Objek yang diteliti adalah pemsahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Jakarta dengan beberapa kriteria yang telah disebutkan dalam

bab sebelumnya sehingga didapatkan sampel akhir penelitian sebanyak 73

pemsahaan. Jumlah sampel penelitian mempresentasikan 49,66% dari

populasi, dan penelitian ini menggunakan sampel besar (n > 30) dengan

sampel sejumlah 73 tersebut maka dibutuhkan 365 laporan keuangan yang

dijadikan sub sampel penelitian.

4.2. Perhitungan Smoothing Index

Berdasarkan data penjualan dan data laba dari 73 sampel

pemsahaan, maka dilakukan perhitungan index smoothing terhadap masing-

masing perusahaan yang menjadi sampel. Perhitungan index smoothing

dimaksudkan untuk menentukan kategori suatu pemsahaan melakukan

praktik perataan laba atau tidak melakukan praktik perataan laba.

Pemsahaan dikategorikan tidak melakukan praktik perataan laba apabila

memperoleh nilai index smoothing lebih kecil dari satu, sedangkan

47
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pemsahaan yang memperoleh index smoothing lebih dari satu dikategorikan

sebagai perusahaan yang melakukan praktik perataan laba.

Penggunaan index smoothing dalam menentukan kategori

pemsahaan melakukan praktik perataan laba atau tidak melakukan praktik

perataan laba didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:

a. Index smoothing ini telah digunakan oleh peneliti-peneliti terdahulu,

baik di luar negeri maupun di Indonesia.

b. Laba yang digunakan dalam menghitung index smoothing adalah laba

yang sesungguhnya terjadi.

c. Penjualan yang digunakan adalah penjualan yang sesungguhnya terjadi.

d. Tersedianya data penjualan dan laba sesungguhnya yang dilaporkan

perusahaan dalam Capital Market Directory, JSX Statistik, Pojok BEJ,

dan Iain-lain sehingga memudahkan perhitungan indexsmoothing.

Langkah-langkah yang digunakan untuk perhitungan index

smoothing adalah sebagai berikut:

1. Menghitung means ofsales dan means ofearnings.

2. Menghitung standard deviation of sales dan standard deviation of

earning.

3. Menghitung Coefficient ofvariations ofsales (CV sales) dan Coefficient

ofvariations ofearning (CV earnings) pemsahaan yang diteliti.

4. Dengan diperolehnya CV sales dan CV earnings raaka perhitungan index

smoothing pemsahaan yang diteliti dapat dilakukan.
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Hasil perhitungan Coefficient of variations mencerminkan tingkat

keseragaman atau fluktuasi data yang ada selama kumn waktu pengamatan.

Oleh karena itu semakin kecil Coefficient of variations berarti semakin

seragam nilai data atau fluktuasi data rendah, sedangkan semakin besar nilai

Coefficient of variations berarti semakin seragam nilai data atau fluktuasi

data yang diteliti tinggi. Jadi besarnya nilai Coefficient ofvariations ofsales

akan mencerminkan tingkat keseragaman atau fluktuasi data sales dari

masing-masing pemsahaan pada kurun waktu penelitian, sedangkan nilai

Coefficient of variations of earning akan mencerminkan tingkat

keseragaman atau fluktuasi data earning dari masing-masing pemsahaan

yang diteliti.

Setelah data terkumpul yang dapat dilakukan penelitian ini adalah

memisahkan pemsahaan perata dan bukan perata dengan menghitung

Coefficient ofvariations terlebih dahulu. Coefficient ofvariations ofearning

diperoleh dengan membagi standard deviation ofearning dengan means of

earnings. Hasil perhitungan Coefficient of variations of earning yang

dilakukan terhadap 73 pemsahaan dapat dilihat dalam tabel 4.1 adalah

sebagai berikut:
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0.4144064

38 CTBN 207189

247435

406726

348742

375935

287290

616000

313861

670591

470542

188674.3285

85060.3309

455288.2

333574 0.2549969

39 INAI

94887 253037 247886 379928 113796.8313 220492 0.5161041

40 JPRS 126722

57462 65106 89238 17680.5230 61130.6 02892254

41 LMSH 43220 50627

66834 83535 87997 111114 20250.1615 81714.6 0.2478157

42 LION 59093

763549 1039916 953103 1020375 1823215 407971.1518 1120031.6 0.3642497

0.453342543 TBMS

83505 103700 96956 224717 118567 56889 4958 125489

44 TIRA
144542 183861 189071 187813 223074 27883.7018 185672.2 0.1501770

0.193552245 IKAI

338996 417620 414704 469829 570863 85627.9692 442402.4

0.490043946 TOTO

862349 615893 872145 558296 1682159 449942.8179 918168.4
0.266334847 KOMI

161358 291407 258271 282031 360919 72122.7168 270797.2
0.306685848

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

67

70

71

72

73

JECC

SCCO

ASGR

MLPL

ACAP

ASH

AUTO

BRAM

GDYR

HEXA

INDS

INTA

PRAS

SMSM

TURI

UNTR

INTO

MDRN

SQBI
DNKS

KLBF

MERK

TSPC

TCID

MRAT

UNVR

461666

634622

375884

115195

28403770

2101172

1215328

515664

388375

145603

318487

175005

502848

2063187

5193532

105706

1733728

648626

713680

578863

153595

30122723

2097454

543557

829468

501441

128412

30685033

2063493

1334884

593046

138526

531845

1561839

489128

191955

546599

179846

565090

2350738

7058396

102004

1912996

1304368

563247

507874

213598

499447

192471

603355

2444867

6881887

71685

175173

763624

183810

1451646

465547

194280

4870972

2046499

224079

1785230

527633

228226

6012611

1856934

205623

1065422

2561802

220918

1959435

582748

252977

7015181

647473

802169

594388

142698

31512954

2151505

1235382

588779

661909

216172

471862

391433

637589

2700370

6872808

72258

1694243

197493

1191273

2889209

296320

2121162

637156

229779

8123625

991690

472267

2506936

188190

44344572

2924561

1472678

767891

995576

304887

701756

541705

730962

3357708

8895977

78738

1640723

221595

1361627

3413997

373341

2371553

800612

243879

8904822

201983.9914

144107.0426

896054.7287

27866.3753

6435697.153

368581.6337
101997.2354

95735.4424

237439.7854

57940.6514

138134.7825

164566.216

85021.9747

489177.7336

1312411.582

16514.5565

113739.6341

32175.3562
333614.9745

720479.1428

75477.6330

347078.7655

127671.8941

223580853

1612276.967

658602.4

690441.2

911502.4

0.2087173

0.9830525

145618

33013810

01913663

2267641

1312528

605725.4

608572.4

214443

0.1949395

0.1625397

00777105

0.1580509

0.3901587

0.2701914

507630.2

296092

607968.8

2583374

0.2721169

0.5557942

0.1398459

6980520

86078.2

1767724.8

187682

982758.2

24946692

2596936

1937805.2

602739.2

2298282

6985442.2

0.1893561

0.1880106

0.1918553

0.0643424

0.1714355

0.3394680

0.2888075

0.2906411

0.1791092

0.2118195

0.0972817

0.2308053

Pemsahaan dikatakan melakukan praktik perataan laba apabila

mempunyai nilai Coefficient of variations of sales lebih besar dari

Coefficient ofvariations ofearning atau mempunyai index smoothing lebih

besar dari satu. Hal ini berarti pemsahaan mempunyai Coefficient of

variations ofsales lebih besar dari Coefficient ofvariations ofearning atau

mempunyai Coefficient of variations of earning lebih kecil atau sama

dengan Coefficient of variations of sales. Dengan kata lain perusahaan

mempunyai index smoothing lebih besar dari satu akan mempunyai nilai

Coefficient of variations of sales lebih besar dari nilai Coefficient of

variations ofearning yang lebih seragam atau (fluktuasi kecil) dibandingkan

dengan tingkat keseragaman sales.



Hasil perhitungan index smoothing yang dilakukan terhadap 73

pemsahaan yang menjadi objek dalam penelitian ini dapat dilihat dalam

tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.3

Perusahaan yang Melakukan Perataan Laba

No Kode CV Sales CV Earning IS Status

1 ADES 0.16884943 -0.959935507 -0.17589664 Bukan perata

2 AQUA 0.310525604 0.30399082 1.021496649 Perata

3 DAVO 0.352983248 1.052018948 0.335529363 Bukan perata
4 DLTA 0.118885354 0.126945628 0.936506089 Bukan perata
5 FAST 0.265804626 0.172730135 1.538843392 Perata

6 MYOR 0.265020179 0.22554625 1.175014787 Perata

7 MLBI 0.134061662 0.167937623 0.798282481 Bukan perata
8 SHDA 0.241447265 0.242288825 0.996526623 Bukan perata

9 TBLA 0.317825942 0.453826988 0.700324023 Bukan perata
10 ULTJ 0.190804761 0.243564266 0.783385691 Bukan perata

11 BATI 0.175603044 0.786503126 0.223270625 Bukan perata
12

13

GGRM 0.188393964 0.079237332 2.37759096 Perata

HMSP 0.192404778 0.16103627 1.194791569 Perata

14 CNTX 0.11036127 0.854084392 0.129215885 Bukan perata
15 RDTX 0.079969349 30.52403124 0.002619882 Bukan Perata

16 SSTM 0.056702551 1.204970045 0.047057229 Bukan perata
17 GRIV 0.265109369 -21.90581218 -0.012102239 Bukan perata
18 INDR 0.128389338 0.625583752 0.205231254 Bukan perata
19 PBRX 0.096798681 0.637824605 0.151763792 Bukan perata
20 BATA 0.063662842 0.270587294 0.235276537 Bukan perata
21 TIRT 0.381699629 0.596101455 0.640326619 Bukan perata
22 FASW 0.083797795 0.514083953 0.163004106 Bukan perata
23 AKRA 0.253952642 0.79863051 0.317985149 Bukan perata
24 LTLS 0.277763519 0.420689293 0.660258113 Bukan perata
25 SOBI 0.106342141 0.47874891 0.222125082 Bukan perata
26 UNIC 0.251809958 0.256287794 0.982528094 Bukan perata
27 DPNS 0.12275234 1.188614371 0.103273478 Bukan perata
28 EKAD 0.033464821 0.21983888 0.152224306 Bukan perata
29 INCI 0.320218168 0.249305942 1.284438571 Perata

30 AMFG 0.126162691 0.105568543 1.195078455 Perata

31 APLI 0.219729222 1.126493962 0.195055837 Bukan perata
32 BRNA 0.183955928 0.244737167 0.751646879 Bukan perata
33 IGAR 0.116268981 0.255625541 0.454841018 Bukan perata
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34

35

SIMA

SMPL
0.069657177

0.205586953
0.363343603 I 0.191711582 IBukan perata
1.053723442 0.195105229 Bukan perata

36 TRST 0.159722128 0.299003805
37 SMGR 0186282288 0.119165538
38 CTBN 0.414406366 1.00287676
39

40

INAI

JPRS
0.254996885 2.553565324

41 LMSH
0.516104128

0.289225412

1.222606332

0.73915513
42 LION

43 TBMS

44 TIRA

45 IKAI

46 TOTO

47 KOMI

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

JECC

SCCO

ASGR

MLPL

ACAP

ASH

AUTO

BRAM

GDYR

HEXA

INDS

INTA

PRAS

SMSM

TURI

UNTR

INTD

MDRN

SQBI
DNKS

KLBF

69 MERK

70 TSPC

71 TCID

0.247815709 0.416068998
0.36424968 0.959561768

0.453342491

0.150177042

0.193552226

0.490043894

0.266334795

0.306685781

0.208717328

0.983052517

0.191366282

0.194939544

0.162539676

0.077710522

0.158050896

0.390158649

0.270191386

0.272116952

0.555794199

0.13984595

0.189356142

0.188010575

0.191855273

0.064342388

0.171435493

0.339468014

0.288807487

0.290641098

0.179109214

0.853336266

-1.103048687

0.124627172

0.634219853

1.023789199

1.160965317

0.123718911

0.683522676

0.236953507

0.293480749

0.263539754

0.493484886

0.508500067

0.503141865

0.686556394

0.798936402

0.551674336

0.1081868

0.258105888

0.254809604

-1.394793708

1.188017424

0.549334644

0.385033315

0.307105437

0.193538091

0.052665238
0.211819464 0.221441703

72 MRAT 0.097281732 0.258081831
73 UNVR 0.230805283 0.288903064

0.534180921 Bukan perata
1.563222811 Perata

0.413217638 Bukan perata
0.099859159 Bukan perata
0.422134349 Bukan perata
0.391291896 Bukan perata

0.59561205 Bukan perata
0.379600034 Bukan perata
0.531258905 Bukan perata

-0.136147247 Bukan perata
1.553049969 Perata

0.772671955

0.260146127

Bukan perata
Bukan perata

0.264164464

1 687028497

1.438214929

0.807611096

0.664232815

0.616755816

0.157472952

0.310817847

0.775444613

0.393545801

0.340599015

1.007467925

1.292634132

0.733637436

0.737847289

-0.137551002

0.054159465

0.31207843

0.881658808

0.940418021

Bukan perata
Perata

Perata

Bukan perata
Bukan perata
Bukan perata
Bukan perata
Bukan perata
Bukan perata
Bukan perata
Bukan perata
Perata

Perata

Bukan perata
Bukan perata
Bukan perata
Bukan perata
Bukan perata
Bukan perata
Bukan perata

1.501725562 Perata

3.400900123

0.956547303

0.376941419

Perata

Bukan perata
Bukan perata

£7_98902j66j_Bjikariperata
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Dari tabel 4.3 diatas diperoleh sebanyak lima belas pemsahaan

yang melakukan praktik perataan laba, terlihat dari index smoothing yang

nilainya diatas angka satu, dan terdapat lima puluh delapan pemsahaan yang

index smoothingnya kurang dari satu sehingga dapat digolongkan menjadi

pemsahaan bukan perata.

4.3. Analisa Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif dilakukan untuk mengidentifikasi variabel-

variabel yang akan diuji pada setiap hipotesis, bagaimana profil perusahaan

dan distribusi variabel-variabel tersebut. Diharapkan hasil uji statistik secara

umum dapat melegitimasi validitas dan reliabilitas variabel yang digunakan

dalam uji statistik setiap hipotesis penelitian. Hasil analisis statistik

deskriptif dengan bantuan komputer program SPSSfor Windows Release 9,0

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.4

Statistik Deskriptif Perusahaan Sampel

Keterangan Total Sampel Perata Bukan Perata
Jumlah 73 15 58
Rata-rata untuk:

Hoi : Total Aktiva

Ho2 : Net Profit Margin
Ho3 : Operating Profit Margin
Ho4 : Return on Asset

1676238

0,0707

0,1056

0,0778

2865028

0,0935

0,1465

0,1014

1368792

0,0648

0,0951

0,0717

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa dari 73 pemsahaan yang

menjadi sampel dalam penelitian ini, terdapat 15 pemsahaan yang

melakukan perataan laba dan 58 pemsahaan yang tidak melakukan perataan
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laba. Perbedaan rata-rata keempat variabel antara perusahaan perata dan

bukan perata cukup besar. Namun untuk menguji lebih lanjut apakah

variabel-variabel tersebut berbeda signifikan diantara pemsahaan yang

melakukan perataan laba dan tidak melakukan perataan laba, maka

dilakukan pengujian statistik.

4.4. Analisa Hasil Pengujian Univariate

Analisis univariate yang digunakan untuk menguji signifikansi

perbedaan rata-rata dari variabel besaran perusahaan, net profit margin,

operating profit margin dan return on asset diantara pemsahaan yang

melakukan perataan laba dan tidak melakukan perataan laba, dilakukan

dengan uji t bila asumsi normalitas terpenuhi atau teknik nonparametrik

Mann-whitneyTest bila. asumsi normalitas tidak terpenuhi. Oleh karena itu

terlebih dahulu akan dilakukan pengujian asumsi normalitas sebaran data

untuk menentukan apakah menggunakan uji tatau Mann-WliitneyTest.

Pengujian asumsi normalitas jugadilakukan dengan menggunakan

analisis statistik One Sample Kolgomorov-Smirnov Test dengan kaidah

sebagai berikut:

- Jika p value (Asymp. Sig) < a (0,05) maka data berdistnbusi tidak

normal.

- Jika p value (Asymp. Sig) > a (0,05) makadata berdistribusi normal.
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Hasil pengujian normalitas sebaran data masing-masing variabel

dengan bantuan komputer program SPSSfor Windows Release 9,0, disajikan
pada tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 4.5

Hasil Pengujian Normalitas Sebaran Data

Variabel

Besaran Pemsahaan

Net Profit Margin
Operating Profit Margin
Return on Asset

p-value
0.000

0.344

0.716

0.393

Keterangan Distribusi

p < 0,05 Tidak normal

p > 0,05 Normal

p > 0,05 Normal

p > 0,05 Normal

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa untuk variabel besaran

pemsahaan tidak berdistribusi secara normal. Ini ditunjukkan oleh nilai

probabilitas (p-value) atau Asymp. Sig (2-tailed) yang lebih kecil dari a =

0,05. Dengan demikian maka pengujian univariate menggunakan tekmk

nonparametnk Mann-WhitneyTest. Sedangkan untuk variabel net profit
margin, operating profit margin dan return on asset yang datanya
berdistribusi normal, maka analisis menggunakan uji-/.

Hasil pengujian univariate pada tingkat signifikansi a = 0,05

dengan bantuan komputer program SPSSfar Windows Release 9,0, disajikan
pada tabel 4.6 berikut ini:
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Hasil Pengujian Univariate

58

Variabel Uji p value Keterangan Ho

Besaran Pemsahaan Mann-Whitney 0,110 p > 0,05 Diterima
Net Profit Margin Uji-t 0,152 p > 0,05 Diterima
OperatingProfit Margin Uji-t 0,023 p < 0,05 Ditolak
Return on Asset Uji-t 0,246 p > 0,05 Diterima

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa untuk variabel operating

profit margin memiliki nilai probabilitas (p-value) atau Asymp. Sig (2-

tailed) yang lebih kecil dari a =0,05. Penolakan Ho berarti ada perbedaan

signifikan operating profit margin antara perusahaan yang melakukan

perataan laba dengan pemsahaan yang tidak melakukan perataan laba.

Berdasarkan analisis deskriptif pada tabel 4.4 dapat diketahui bahwa

operating profit margin pada pemsahaan yang melakukan perataan laba

lebih tinggi dibanding pemsahaan yang tidak melakukan perataan laba.

Sedangkan variabel besaran pemsahaan, net profit margin dan return on

asset memiliki nilai probabilitas (p-value) lebih besar dari a = 0,05,

sehingga Ho tidak dapat ditolak. Hal ini berarti tidak ada perbedaan

signifikan besaran pemsahaan, net profit margin dan return on asset antara

pemsahaan yang melakukan perataan laba dengan perusahaan yang tidak

melakukan perataan laba.
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4.5. Hasil Pengujian Multivariate

Analisis multivariate digunakan untuk menguji signifikansi

pengaruh variabel besaran pemsahaan, net profit margin, operating profit

margin, dan return on asset, secara serentak maupun secara individual

(parsial), terhadap praktik perataan laba. Analisis multivariate dilakukan

dengan teknik analisis regresi logistik berganda (Multiple Logistic

Regression Model) dengan bantuan komputer program SPSS for Windows

Release 9,0. Dalam penelitian ini dilakukan dua jenis teknik analisis yaitu:

(1) analisis multivariate secara serentak dan (2) analisis multivariate secara

terpisah (backwardstepwise).

4.5.1. Hasil Analisis Multivariate Secara Serentak

Analisa multivariate secara serentak berarti bahwa keempat

variabel besaran pemsahaan, net profit margin, operating profit margin, dan

return on asset secara serentak (simultan) dimasukkan ke dalam model

regresi logistik dan dilakukan estimasi. Hasil pengujian multivariate secara

serentak disajikan pada tabel 4.7 berikut ini:

Tabel 4.7

Hasil Pengujian Multivariate Secara Serentak

Variabel

independen p-value r Keterangan Ho

Besaran Pemsahaan 0,2878 0,0000 p > 0,05 Diterima

Net Profit Margin 0,6273 0,0000 p > 0,05 Diterima

Operating Profit Margin 0,0688 0,1329 p > 0,05 Diterima

Return on Asset 0,6334 0,0000 p > 0,05 Diterima
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Hasil pengujian multivariate secara serentak pada tabel 4.7 dapat

dilihat bahwa untuk variabel besaran perusahaan, net profit margin,

operatingprofit margin dan return on assets memiliki probabilitas (p-value)

lebih besar dari 0,05, sehingga Ho diterima dan sebaliknya Ha ditolak yang

berarti keempat variabel tersebut tidak berpengaruh secara signifikan pada

praktik perataan laba.

Selanjutnya, untuk lebih meyakinkan hasil pengujian multivariate

secara serentak, dilakukan pengujian multivariate secara terpisah (backward

stepwise).

4.5.2. Hasil Analisis Multivariate Secara Terpisah

Analisis multivariate secara terpisah (backward stepwise) berarti

bahwa pengamh keempat variabel besaran pemsahaan, net profit margin,

operating profit margin dan return on asset diestimasi secara bertahap

(stepwise), dimulai dengan memasukkan keempat variabel tersebut kedalam

model pada tahap pertama, kemudian bergerak mundur (backward),

mengeluarkan satu variabel yang memiliki nilai probabilitas terbesar dan

lebih besar dari 0,05 pada tahap kedua. Proses ini terus berlanjut ke tahap

berikutnya dan berakhir dimana tidak ada lagi variabel yang dikeluarkan dari

model karena nilai p lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian pada tahap

terakhir, model hanya menyisakan variabel yang memiliki nilai probabilitas

yang lebih kecil dari 0,05. Jadi hanya variabel yang mempunyai pengaruh

signifikan terhadap praktik perataan laba.
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Hasil pengujian multivariate secara terpisah pada tahap pertama

(sama dengan pengujian multivariate secara serentak) pada tabel 4.7 terlihat

bahwa variabel net profit margin memiliki nilai probabilitas terbesar dan

lebih besar dan 0,05 dan karenanya dikeluarkan dan model. Selanjutnya
pada tahap kedua, analisis dilakukan terhadap ketiga variabel besaran
pemsahaan, operating profit margin dan return on asset. Hasil analisis
disajikan pada tabel 4.8 berikut ini:

Tabel 4.8

Hasil Pengujian Multivariate Secara Terpisah Tahap II
Variabel

independen

Besaran Pemsahaan

Operating Profit Margin
Return on Asset

p-value

0,2952

0,0536

0,8215

0,0000

0,1525

0,0000

Keterangan Ho

p > 0,05 Diterima

p > 0,05 Diterima

p > 0,05 Diterima

Hasil pengujian multivariate secara terpisah tahap kedua pada tabel
4.8 dapat dilihat bahwa variabel return on asset memiliki nilai probabilitas
terbesar dan lebih besar dan 0,05 dan karenanya dikeluarkan dan model.
Selanjutnya pada tahap ketiga, analisis dilakukan terhadap kedua variabel
besaran pemsahaan dan operating profit margin. Hasil analisis disajikan
pada tabel 4.9 berikut ini:

Tabel 4.9

Hasil Pengujian Multivariate Secara Terpisah Tahap III
Variabel

independen

Besaran Pemsahaan
p^ycilue
(\2992~ 0,0000J^f^w^^r^

Keterangan Ho

p > 0,05 Diterima

p < 0,05 Ditolak
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Hasil pengujian multivariate secara terpisah tahap ketiga pada tabel

4.9 dapat dilihat bahwa variabel besaran pemsahaan masih memiliki nilai

probabilitas lebih besar dari 0,05 dan karenanya dikeluarkan dari model.

Selanjutnya pada tahap keempat, analisis dilakukan terhadap variabel

operatingprofit margin. Hasil pengujian disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.10

Hasil Pengujian Multivariate Secara Terpisah Tahap IV

Variabel

independen p-value r Keterangan Ho

Operating Profit Margin 0,0247 0,2025 p < 0,05 Ditolak

Hasil pengujian multivariate secara terpisah tahap keempat pada

tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai probabilitas untuk variabel operating

profit margin masih tetap lebih kecil dari 0,05 yang berarti Ho ditolak dan

sebaliknya Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengujian

multivariate secara serentak dan bertahap (terpisah) memberikan hasil yang

konsisten, dimana hanya variabel operating profit margin yang mempunyai

pengaruh signifikan terhadap praktik perataan laba. Nilai R diperoleh

sebesar 0,2025. Kuadrat dari koefisien ini diperoleh sebesar ( 0,2025 )2 =

0,0410063 jadi sekitar 4,1% pembahan pada praktik perataan laba mampu

dijelaskan oleh variabel operatingprofitmargin.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji empat faktor yang dapat

mendorong tindakan perataan laba yaitu besaran pemsahaan, net profit margin,

operating profit margin, dan return on asset. Pemisahan antara pemsahaan yang

melakukan perataan laba dan yang tidak melakukan perataan laba dilakukan

dengan menggunakan index Eckel terhadap laba operasi untuk pemsahaan

manufaktur yang terdaftar di BEJ.

Berdasarkan analisa multivariate (logistic regression) yang menguji

faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya praktik perataan laba, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Besaran Perusahaan

Perhitungan statistik menunjukkan bahwa variabel harga (X,) tidak

berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Terbukti dari hasil uji logistic

regression secara serentak dengan nilai probabilitas (p-value) sebesar

0,2878 lebih besar dari 0,05 dan logistic regression secara bertahap pada

tahap kedua sebesar 0,2952 dan tahap ketiga sebesar 0,2992 masih lebih

besar dari 0,05. Dengan demikian H01 yang berbunyi "besaran pemsahaan

tidak berpengamh terhadap praktik perataan laba" dapat diterima.

63
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Penelitian mi didukung oleh peneltian terdahulu yang dilakukan

Ashari dkk (1994) di Singapura yang tidak berhasil membuktikan bahwa

besaran perusahaan merupakan faktor pendorong terjadinya praktik perataan
laba. Demikian pula halnya dengan penelitian yang dilakukan di Indonesia

(Ilmainir 1993, dan Zuhroh 1996). Kedua peneht, in, juga tidak berhasil

membuktikan bahwa besaran pemsahaan dapat dikaitkan dengan adanya
praktik perataan laba.

2. NetProfit Margin

Perhitungan statistik menunjukkan bahwa variabel harga (X2) tidak

berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Terbukti dan hasil uji logistic
regression secara serentak dengan nilai probabilitas (p-value) sebesar

0,6273 lebih besar dan 0,05. Dengan demikian Ho2 yang berbunyi "net

profit margin tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba" dapat
diterima.

Penelitian ini konsisten terhadap penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Archibald (1967), Chusmg (1969), Dascher dan Malcolm
(1970), Barnea Ronen dan Sadan (1975), flattie Dkk (1994) dan penelitian
yang dilakukan oleh Januar Dkk (2002) di Indonesia yang tidak berhas.I
membuktikan bahwa net profit margin dapat mempengaruhi secara
siginifikan terhadap praktik perataan laba.
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3. Operating Profit Margin

Perhitungan statistik menunjukkan bahwa variabel harga (X3)

berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Terbukti dari hasil uji logistic

regression secara serentak dengan nilai probabilitas (p-value) sebesar

0,0688 lebih besar dari 0,05 dan logistic regression secara bertahap pada

tahap kedua sebesar 0,0536, tahap ketiga sebesar 0,0284 dan tahap keempat

sebesar 0,0247 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian H03 yang berbunyi

"operating profit margin tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba"

tidak dapat diterima (ditolak).

Sebaliknya penelitian yang dilakukan oleh Januar Dkk (2002) tidak

berhasil membuktikan bahwa operating profit margin mempengamhi secara

signifikan terhadap praktik perataan laba.

4. Return on Asset

Perhitungan statistik menunjukkan baliwa variabel harga (X4) tidak

berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Terbukti dari hasil uji logistic

regression secara serentak dengan nilai probabilitas (p-value) sebesar

0,6334 lebih besar dari 0,05 dan logistic regression secara bertahap pada

tahap kedua sebesar 0,8215 masih lebih besar dari 0,05. Dengan demikian

H^ yang berbunyi "return on asset tidak berpengaruh terhadap praktik

perataan laba" dapat diterima.
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Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Zuhroh

(1996), Jin dan Mahfoedz (1998) yang tidak berhasil membuktikan bahwa

return on asset faktor pendorong terjadinya praktik perataan laba.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang masing-masing

membawa dampak yang berbeda-beda yaitu sebagai berikut:

1. Penggunakan model indeks Eckel (1981) yang mungkm berpengaruh

terhadap simpulan penelitian yang tidak signifikan. Kesederhanaan kriteria

dan proses klasifikasi sampel menjadi perata dan bukan perata dapat

mengaburkan sisi metodologi penelitian yang berkaitan dengan isu perataan

laba, seperti pisah batas (cut-off) rasio CV penghasilan bersih dibandingkan

dengan penjualan bersih yang wajar untuk mengiklasifikasi sampel,

menentukan outliers, dansebagainya.

2. Rentang waktu yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu selama lima

tahun, juga masih terlalu singkat dibandingkan dengan penelitian

sebelumnya yang dapat mencakup waktu sampai lebih dari sepuluh tahun.

3. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive judgement sampling.

Akibatnya, hasil penelitian mi tidak dapat digeneralisir secara luas untuk

setiap perusahaanpublikdi Indonesia.
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5.3. Implikasi Penelitian

Penelitian ini mengandung beberapa implikasi untuk peneltian

berikutnya, yaitu:

1. Secara metodologis, semua hasil uji hipotesis penelitian ini yang tidak

signifikan mungkin dipengamhi oleh indeks Eckel (1981) yang kurang

sensitif untuk menentukan status perata atau bukan perata laba. Apabila

jumlah sampel memungkinkan, sebaiknya isu penelitian ini diuji oleh

penelitian berikutnya dengan model klasifikasi sampel yang lain (misalnya

model Michelson, 1995).

2. Jika dimungkinkan, penelitian dapat dikembangkan pada perbandingan

perataan laba di BEJ dan di bursa lain.

3. Penelitian berikutnya dapat mulai mengembangkan fokus perhatian pada

topik penggunaan instrumen laporan keuangan dan kebijakan akuntansi

untuk meratakan laba di Indonesia,

5.4. Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan, maka saran-saran

yang dapat diajukan adalahsebagai berikut:

1. Untuk menjaga kepercayaan masyarakat kepada pasar modal di Indonesia

IAI dan BAPEPAM perlu mempertimbangkan pembuatan standar pelaporan

berikut pembatasan-pembatasan dalam pemakaian teknik, metoda dan

prinsip akuntansi agar tidak disalahgunakan untuk melakukan manipulasi
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informasi yang salah satunya adalah dalam bentuk perataan laba. Agar

segala kebijakan dan peraturan itu efektif, IAI dan BAPEPAM perlu

mempertimbangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh pihak-pihak

tertentu karena hasil penelitian itu dapat mencenninkan fakta yang terjadi di

lapangan. Untuk itu menurut penulis penelitian terhadap masalah perataan

laba ini masih perlu dilanjutkan di masa yang akan datang.

2. Penulis menyarankan untuk penelitian berikutnya dalam melakukan

penelitian perataan laba memasukkan pemsahaan dari sektor Iain

(perbankan, asuransi, transportasi, perdagangan, dan sebagainya) agar hasil

penelitian nantinya mampu menggambarkan secara menyeluruh keadaan

pemsahaan go public di Indonesia. Perlu juga dilakukan pengujian terhadap

faktor-faktor pendorong perataan laba selain besaran pemsahaan, net profit

margin, operatingprofitmargin, dan return on asset.
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No

1

2

Kode

ADES

AQUA

2000

219.761

341.018

Lampiran 1

Total Aktiva

Z Z°oi 11ZZ002'"
207.358J 206.917
513.597 ! 536.787

(Dalam jutaan Rupiah)
ZI 2003 7[ 32004"

192JD43 102.977
523.302 671.109

3 DAVO 599.441 764.624 791.797 894.073 1.577.951
4

5

DLTA 386.524 346.404 j 367.804 398.250 455.117
FAST 186.774 210.261 i 244.381 280.571 322.647

6 MYOR 1.312.039 1.324.990 I 1.332.375 1,283.833 1.280.645
7 MLBI 433.607 517.775 475.039 483.004 558.388
8 SHDA 542.867 796.532 | 935.520 1.121223 1.220.026
9 TBLA 935.029 936.637 I 1.021.657 1.151.271 1.352.092

10 ULTJ 707.021 970.601 1.018.073 1.120.851 1.300.240
11 BATI 812.466 730.886 j 694.440 648.344 696.241
12 GGRM 10.843.195 13.448.124 15.452.703 17.338.899 20.591.389
13 HMSP 8.524.815 9.470.540 9.817.074 10.197.768 11.563.295
14 CNTX 171.523 245.095 \ 245.095 255.142 309.683
15 RDTX 317.093 126.952 301.737 309.646 322.871
16 SSTM 787.577 817.268 ! 811.519 913.734 923.895
17 GRIV 1.674.716 1.248.281 987.026

4.837.748

1.122.618 1.200.646
18 INDR 5.541.400 5.694.957 4.530.168 4.937.424
19 PBRX 115.784 158.528 140.844 112.292 126.772
20 BATA 207.844 222.913

336.353

210.082 232.263 262.535
21 TIRT 280.096 440.977 529.009 808.567
22 FASW 3.166.878 2.821.062 ; 2.720.840 2.627.238 2.628 415
23 AKRA 1.045.268 623.789 ; 614.832 692.237 1.690 251
24 LTLS 700.431 762.821 ; 902.286 1.228.714 1.424 973
25 SOBI 866.732 606.096 ; 563.840 530.999 533 484
26 UNIC 2.048.581 2.211.461 • 1.855.530

125.604

2.256.579 2 724 338
27 DPNS 137.239 131.619; 136.840 150 358
28 EKAD 58.399 59.710 I 58.300 60.825 63 086
29 INCI 151.811 162.305 164.060 169.119 179 910
30 AMFG 1.689.159 1.807.946 1.378.137 1.198.552 1.564 031
31 APLI 220.377 233.600 282.217 293.099 309.088
32 BRNA 164.391 211.662 | 259.311 266.556 406 984
33 IGAR 228.645 250.481 ! 237.577 236.244 283 462
34 SIMA 80.640 79.144 79.831 53.343 56.765 I
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Lampiran 2

Laba Bersih Setelah Pajak

(Dalam jutaan Rupiah)

No

1

2

h Kode 2000 2001 2002 2003 2004
(148.331)

91.640

ADES

AQUA
99.761 (10.240) 7,392

66.110

3.519

62.07138.465 48.014

3 DAVO (148.264) 6.148 22.117 92.016 98.958

4 DLTA 34.396 44.595 44.839 38.149 38.696

5 FAST 26.128 25.897 37.650 36.280 35.861

6 MYOR (23.373) 31.136 119.490 83.965 85.107

7 MLBI 93.723 113.836 85.050 90.222 86.297

8 SHDA 131.411 224.766 177.300 220.617 181.878

9 TBLA 1.748 (7.232) 41.606 25.289 16.455

10 ULTJ 29.874 30.396 18.906 7.465 4.412

11 BATI 57.464 113.420 118.180 49.347 (17.497)

12 GGRM 2.243.215 2.087.361 2.086.893 1.838.673 1.790.209

13 HMSP 1.013.897 955.413 1.671.084 1.406.844 1.991.852

14 CNTX 19.147 17.139 17.139 (3.843) 117

15 RDTX 24.098 6.921 (9.116) 6.679 11.587

16 SSTM (41.441) 11.085 22.675 8.618 (48.554)

17 GRIV 5.204 (375.561) 925.226 16.113 7.203

18 INDR 192.984 (366.392) 33.376 40.875 46.012

19 PBRX 14.978 18.095 16.136 5.822 8.553

20 BATA 63.322 63.468 48.362 35.931 35.063

21 TIRT 12.854 10.490 11.222 6.295 10.067

22 FASW (130.137) 182.245 177.490 52.902 4.686

23 AKRA (470.144) 1.139.879 47.551 53.853 76.117

24 LTLS 26.009 48.975 19.451 7.647 51.916

25 SOBI (311.176) 903.359 26.170 33.064 35.093

26 UNIC 132.862 92.149 80.676 62.715 163.763

27 DPNS 17.390 10.792 2.651 (1.659) 6.466

28 EKAD 6.095 5.976 6.247 4.342 4.472

29 INCI 20.075 22.132 4.958 8.007 11.828

30 AMFG _ (23.473) 126.294 206.684 163.299 206.791

31 APLI 5.517 4.961 (11.729) 274 (7.416)
32 BRNA 23.552 36.265 29.934 8.915 16.037

33 IGAR 21.039 8.030 18.516 16.107 25.884

34 SIMA 8.626 3.075 1.064 (29.444) 2.096
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_35_
J36_

37

J>MPL_
TRST

SMGR

38 CTBN

39 INAI

40 JPRS

_41_

42

LMSH

LION

43 TBMS

J4_
45

TIRA

IKAI

46 TOTO

47

48

_49_
50

51

52

53

54

55

56

_57_
58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

70

71

72

73

KOMI

JECC

SCCO

ASGR

MLPL

ACAP

ASH

AUTO

BRAM

GDYR

HEXA

INDS

INTA

PRAS

SMSM

TURI

UNTR

INTD

MDRN

SQBL
DNKS

KLBF

MERK

~TSPC
TCID

MRAT

UNVR

14.957 8.849

J161465ll__297^63
317.467342.763

3.140

(9.949)

(8.833)

J8ZZI
12.275

7.093

(13.676)
3.356

(55.035)
146.920

(24.218)

419.011

16.844

126.633

11.631

(238.707)

106.332

21.623

37.224

30.795

(13.650)

5.609

4.139

59.034

94.933

6.130

(31.166)

(56.853)

(12.1171
45.553

128,3591
49.369

347.787

53.025

31.447

813.205

16.098

1.355

9.946

959

11.729

19.400

6.693

(34.279)

15.440

56.614

1.015

13.480

26.673

157.935

15.603

844.511

255.672

71.189

11.726

43.221

6.327

15.229

987

54.645

79.408

238.009

4.266

1.529

14.305

59.026

32^665

56\398

316.927

46.797

36.364

886.944

_(2J031
220.159

196.227

12.633

377

15.363

1.479

11.876

21.069

3.554

29.221

68.874

53.843

4.956

61.334

71.738

31.712

11.605

3.636.608

257.379

109.640

15.200

38.983

30.894

15.724

22.883

40.222

73.515

300.616

(19.093)

22.966

J9^905
93.174

266.933

37.429

316.307

58.109

20.452

978.249

1.474_

169.994

399.007

14.380

(39.690)

11.422

1.709

12.550

7.960

2.695

(39.454)

31.684

42.162

343

15.168

21.414

30.768

14.008

4.421.583

206.398

73.977

14.885

42.514

4.474

2.648

11.936

47.898

82.142

342.610

(32.958)

11.053

28J69
125.547

322.885

50.580

322.698

62.496

10.766

1.296.711

_7\571
28.966

520.590

13.789

2.319

62.485

5.505

23.553

(3.880)

11.131

1.712

25.879

172.435

929

(33.635)

37.334

23.127

74

20.441

5.404.506

223.158

24.421

24.991

91.418

(19.609)

5.440

11.986

57.371

152.731

1.099.633

200

(56.215)

40.352^

J9_3192_
_372.335_

57^239

324.470

82.492

13.151

1.468.445



75

No

1

2

Kode

ADES

AQUA

2000

(30.242)

51.533

Lamp

LabaC

2001

(5.977)

67.080

iran3

)perasi

~"'200TZZ
(8,634)
84.825

(Dalam jutaanRupiah)
"-26o3Z!TZ-looL.._
" (20.000) (69.857)

78.732 116.757

3 DAVO 7.332 15.309 33.976 108.171 172.478

4 DLTA 68.731 70.290 57.948 51.990 58.226

5 FAST 32.284 33.727 45.303 41.459 47.957

6 MYOR 90.406 100.696 151.799 150.065 130.632

7 MLBI 145.946 146.480 121.506 105.543 103.522

8 SHDA 169.252 267.552 312.777 336.421 249.894

9 TBLA 90.524 45.707 50.819 72.756 134.135

m ULTJ 50.430 56.181 64.372 85.851 86.453

11 BATI 126.485 181.442 169.208 75.402 (23.192)

12 GGRM 3.254.663 3.389.977 3.455.030 2.930.647 2.918.260

13 HMSP 2.052.380 2.652.818 2.727.495 2.392.602 3.183.278

14 CNTX 26.537 24.442 24.442 (4.546) 8.396

15 RDTX 9.930 (4.142) (19.534) 3.272 12.587

16 SSTM 89.602 65.706 20.841 10.363 (12.766)

17 GRIV (123.208) (51.756) 2.309 78.467 74.584

18 INDR 393.616 330.304 146.950 101.330 111.240

19 PBRX 17.215 18.220 26.484 7.326 3.274

20 BATA 92.039 95.480 77.486 57.711 50.198

21 TIRT 38.219 24.961 13.211 16.472 56.730

22 FASW 189.008 50.578 89.421 72.910 137.314

23 AKRA 45.730 51.873 44.556 44.450 175.970

24 LTLS 78.210 72.078 49.381 55.604 131.732

25 SOBI 69.406 89.108 41.104 19.025 71.932

26 UNIC 256.240 321.598 220.363 154.101 230.896

27 DPNS 13.112 9.846 5.050 (1.805) 230

28 EKAD 7.564 5.094 5.472 4.202 5.899

29 INCI 20.310 10.893 15.217 16.450 12.063

30 AMFG 274.904 291.622 242.778 238.328 301.803

31 APLI 18.522 5.076 (6.701) 16.433 11.969

32 BRNA 41.777 58.850 55.779 31.989 40.689

33 IGAR 48.291 27.168 51.751 51.343 35.598

34 SIMA 10.675 10.458 5.869 5.640 5.195



35 SMPL 32.048 17.909 (1.949) 2.147 13.895

36 TRST 155661 173.533 158.592 117.546 73.226

37 SMGR 781.555 981.741 760.365 945.204 957.837

38 CTBN 5.362 14.435 213 6.700 1.333

39 INAI 23.001 16.237 (1.442) (12.234) 2.061

40 JPRS (3.223) 5.308 20.699 21.748 67.928

41 LMSH 4.845 4.368 739 2.380 9.175

42 LION 11.322 11.639 17.449 17.419 29.222

43 TBMS 67.781 53.742 5.079 3.415 21.638

44 TIRA 4.664 9.173 5.862 20.039 1.754

45 IKAI (4.543) (9.448) (25.228) (27.169) 4.619

46 TOTO 66.229 74.732 72.524 63.542 86.810

47 KOMI 157.540 39.802 92.483 61.713 213.920

48 JECC (527) 22.093 31.650 1.256 12.446

49 SCCO 34.651 28.328 34.919 28.314 (22.045)

50 ASGR 43.872 54.899 62.431 54.490 56.959

51 MLPL 41.482 61.583 37.056 49.075 148.369

52 ACAP 18.408 19.679 11.867 15.550 22.912

53 ASH 2.576.790 2.623.506 2.810.567 3.397.794 4.858.086

54 AUTO 290.600 204.274 174.028 148.670 238.637

55 BRAM 308.136 258.630 133.805 87.592 147.268

56 GDYR 44.562 7.189 25.882 24.275 35.599

57 HEXA 59.675 54.304 51.149 50.358 131.522

58 INDS 25.802 33.461 23.225 3.353 7.300

59 INTA 72.627 52.536 2.692 10.752 44.875

60 PRAS 30.874 22.127 1.114 29.499 27.608

61 SMSM 90.889 107.892 84.125 89.550 104.827

62 TURI 109.811 97.035 102.133 117.238 173.641

63 UNTR 939.513 933.840 683.950 639.688 1.192.316

64 INTD 3.309 (14.810) (11.853) (6.149) 1.185

65 MDRN 108.414 72.538 (25.217) 29.731 27.330

66 SQBI 15.710 23.485 39.235 49.667 70.914

67 DNKS 116.082 117.373 196.023 219.548 285.470

68

69

70

KLBF

MERK

390.907

55.265

336.423 514.407 566.335 733.589

82.91870.270 51.154 68.223

TSPC 364.585 339.279 384.923 380.976 384.615

71 TCID 84.662 71.045 85.746 91.499 125.416

72 MRAT 34.405 39.089 41.896 27.640 21.148

73 UNVR 1.018.562 1.178.481 1.320.155 1.749.120 2.039.198
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Lampiran 4

Penjualan Bersih

(Dalamjutaan Rupiah)

No

1

2

Kode

ADES

AQUA

2000

108.997

550.584

2001 7
123.206

793.652

"' 12002 ""
148.456

1.021.899

2003

168.936

1.077.222

2004

148.456

1333.147

3 DAVO 460.595 507.823 600.501 854.967 1.032.178

4 DLTA 259.053 306.073 277.637 302.646 353.481

5 FAST 422.698 593.904 715.230 795.290 889.423

6 MYOR 684.558 833.977 998.557 1.103.893 1.378.127

7 MLBI 508.249 569.921 542.394 562.852 710.911

8 SHDA 606.242 932.942 1.021.851 1.100.131 1.236.159
.

9 TBLA 666.676 614.998 626.649 715.576 1.191.010

10 ULTJ 323.527 478.403 408.794 490.632 546.325

11 BATI 874.202 713.986 743.855 591.188 573.426

1? GGRM 14.964.674 17.970.450 20.939.084 23.137.376 24.291.692

13 HMSP 10.029.401 14.066.515 15.128.664 14.675.125 17.646.694

14 CNTX 215.324 260.589 260.589 238.912 203.396

15 RDTX 199.322 215.179 196.859 178.586 178.585

16 SSTM 533.298 588.805 507.144 526.184 548.070

17 GRIV 623.186 646.610 423.775 509.362 327.823

18 INDR 3.250.959 3.320.356 2.834.827 3.008.771 3.936.841

19 PBRX 241.769 287.978 300.118 264.225 307.709

20 BATA 368.042 407.232 411.028 407.805 440.925

21 TIRT 320.457 383.921 380.400 407.594 748.865

22 FASW 1.262.702 1.180.203 1.174.066 1.207.859 1.427.031

23 AKRA 1.257.015 1.455.125 1.288.511 1.382.082 2.187.493

24 LTLS 820.805 1.039.517 1.113.638 1.258.443 1.705.580

25 SOBI 432.322 538.734 532.432 491.078 575.684

26 UNIC 1.603.750 1.880.269 1.540.879 2.119.267 2.776.817

27 DPNS 63.799 79.163 58.302 69.775 75.717

28 EKAD 82.040 80.344 75.449 81.874 79.596

29 INCI 79.187 100.389 84.970 147.258 158.640

30 AMFG 1.029.053 1.226.821 1.294.284 1.357.378 1.457.267

31 APLI 139.600 156.877 177.912 169.063 241.690

32 BRNA 156.837 211.670 225.911 214.496 267.546

33 IGAR 289.378 329.410 390.580 365.639 375.207

34 SIMA 67.042 76.730 69.223 66.890 76.519
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35 SMPL 170.341 149.466 123.085 155.413 213.726

36 TRST 567.194 764.069 781.636 793.395 903.095

37 SMGR 3.596.410 4.659.202 5.177.543 5.445.330 6.067.558

38 CTBN 207.189 406.726 375.935 616.000 670.591

39 INAI 247.435 348.742 287.290 313.861 470.542

40 JPRS 126.722 94.887 253.037 247.886 379.928

41 LMSH 43.220 50.627 57.462 65.106 89.238

42 LION 59.093 66.834 83.535 87.997 111.114

43 TBMS 763.549 1.039.916 953.103 1.020.375 1.823.215

44 TIRA 83.505 103.700 96.956 224.717 118.567

45 IKAI 144.542 183.861 189.071 187.813 223.074

46 TOTO 338.996 417.620 414.704 469.829 570.863

47 KOMI 862.349 615.893 872.145 558.296 1.682.159

48 JECC 161.358 291.407 258.271 282.031 360.919

49 SCCO 461.666 648.626 543.557 647.473 991.690

50 ASGR 634.622 713.680 829.468 802.169 472.267

51 MLPL 375.884 578.863 501.441 594.388 2.506.936

52 ACAP 115.195 153.595 128.412 142.698 188.190

53 ASH 28.403.770 30.122.723 30.685.033 31.512.954 44.344.572

54 AUTO 2.101.172 2.097.454 2.063.493 2.151.505 2.924.581

55 BRAM 1.215.328 1.334.884 1.304.368 1.235.382 1.472.678

56 GDYR 515.664 593.046 563.247 588.779 767.891

57 HEXA 388.375 489.128 507.874 661.909 995.576

58 INDS 145.603 191.955 213.598 216.172 304.887

59 INTA 318.487 546.599 499.447 471.862 701.756

60 PRAS 175.005 179.846 192.471 391.433 541.705

61 SMSM 502.848 565.090 603.355 637.589 730.962

62 TURI 2.063.187 2.350.738 2.444.867 2.700.370 3.357.708

63 UNTR 5.193.532 7.058.396 6.881.887 6.872.808 8.895.977

64 INTD 105.706 102.004 71.685 72.258 78.738

65 MDRN 1.733.728 1.912.996 1.856.934 1.694.243 1.640.723

66 SQBI 138.526 175.173 205.623 197.493 221.595

67 DNKS 531.845 763.624 1.065.422 1.191.273 1.361.627

3.413.99768

69

70

KLBF

MERK

1.561839

183.810

2.046.499 2.561.802 2.889.209

224.079

1.785.230

220.918

1.959.435

296.320 373.341

TSPC 1.451.646 2.121.162 2.371.553

71 TCID 465547 527.633 582.748 637.156 800.612

72 MRAT 194.280 228.226 252.977 229.779 243.879

73 UNVR 4.870.972 6.012.611 7.015.181 8.123.625 8.904.822
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Lampiran 5

Net Profit Margin

No

2

Kode

ADES

AQUA

2000

0.915264

2001 ~2002
0.049793

0.064693

2003'
0.02083

I 2004'
-0.99916-0.08311

0.069862 0.060498 0.057621 0.06874

3 DAVO -0.3219 0.012107 0.036831 0.107625 0.095873

4 DLTA 0.132776 0.145701 0.161502 0.126052 0.109471

5 FAST 0.061812 0.043605 0.05264 0.045619 0.040319

6 MYOR -0.03414 0.037334 0.119663 0.076063 0.061756

7 MLBI 0.184404 0.19974 0.156805 0.160294 0.121389

8 SHDA 0.216763 0.240922 0.173509 0.200537 0.147132
9 TBLA 0.002622 -0.01176 0.066394 0.035341 0.013816

10 ULTJ 0.092339 0.063536 0.046248 0.015215 0.008076

11 BATI 0.065733 0.158855 0.158875 0.083471 -0.03051

12 GGRM 0.149901 0.116155 0.099665 0.079468 0.073696

13 HMSP 0.101092 0.067921 0.110458 0.095866 0.112874

14 CNTX 0.088922 0.06577 0.06577 -0.01609 0.000575
15 RDTX 0.1209 0.032164 -0.04631 0.037399 0.064882

16 SSTM -0.07771 0.018826 0.044711 0.016378 -0.08859

17 GRIV 0.008351 -0.58082 2.183295 0.031634 0.021972

18 INDR 0.059362 -0.11035 0.011774 0.013585 0.011688

19 PBRX 0.061952 0.062835 0.053766 0.022034 0.027796
20 BATA 0.172051 0.155852 0.117661 0.088108 0.079521
21 TIRT 0.040111 0.027323 0.029501 0.015444 0.013443

22 FASW -0.10306 0.154418 0.151175 0.043798 0.003284
23 AKRA -0.37402 0.783355 0.036904 0.038965 0.034796
24 LTLS 0.031687 0.047113 0.017466 0.006077 0.030439
25 SOBI -0.71978 1.676818 0.049152 0.067329 0.060959

26 UNIC 0.082845 0.049008 0.052357 0.029593 0.058975
27 DPNS 0.272575 0.136326 0.04547 -0.02378 0.085397

28 EKAD 0.074293 0.07438 0.082798 0.053033 0.056184
29 INCI 0253514 0.220462 0.05835 0.054374 0.074559

30 AMFG -0.02281 0.102944 0.15969 0.120305 0.141903
31 APLI 0.03952 0.031624 -0.06593 0.001621 -0.03068
32 BRNA 0.150169 0.171328 0.132504 0.041563 0.059941
33 IGAR 0.072704 0.024377 0.047406 0.044052 0.068986
34 SIMA 0.128666 0.040076 0.015371 -0.44019 0.027392
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_3JL
36

SMPL

TRST

37 SMGR

38 CTBN

39 INAI

40 JPRS

41 LMSH

42 LION

43 TBMS

44

45

46

47

48

_49
50

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

69

70

71

72

73

TIRA

IKAI

TOTO

KOMI

JECC

SCCO

ASGR

MLPL

ACAP

ASH

AUTO

BRAM

GDYR

HEXA

INDS

INTA

PRAS

SMSM

TURI

UNTR

INTD

MDRN

SQBJ_
DNKS

KLBF

MERK

TSPC

TCID

MRAT

UNVR

0.087806

-0.28467

0.095307

0.015155

-0.04021

-0.0697

-0.02029

0.207723

0.00929

-0.16377

0.023218

-0.16235

0.170372

-0.15009

0.907606

0.026542

0.336894

0.100968

-0.0084

0,050606

0.017792

0.072187

0.079292

-0.09375

0.017611

0.023651

0.117399

0.046013

0.00118

-0.29484

-0.03279

-0.08747

0.085651

-a01816

0.268587

0.239581

0.113898

0.161864

0.166949

0.059204

0.389445

0.068138

0.039579

0.003885

0.104819

0.018942

0.175495

0.018655

0.064542

-0.18644

0.036971

0.091922

0.003483

0.020782

0.037374

0.272837

0.101585

0.028036

0.121896

0.05333

0.019772

0.088363

0.032961

0.027861

0.005488

0.096701

0.03378

0.03372

0.041822

0.000799

0.081662

0.077297

0.015961

0.251688
0.177527

0.088692

0.159333

0.147514

-0.02196

0.281664

0.0379

0.033604

0.001312

0.060714

0.025739

0.142168

0.022106

0.036656

0.15455

0.16608

0.061736

0.019189

0.112838

0.086487

0.063242

0.090373

0.118514

0.12473

0.084056

0.026986

0.076757

0.144636

0.031483

0.118891

0.066664

0.030069

0.043682

-0.26635

0.012368

0.009484

0.214261

0.073275

0.023344

-0.12646

0.046078

0.02625

0.142618

0.007801

0.011993

-0.21007

0.067437

0.075519

0.001216

0.023426

0.026695

0.051764

0.098165

0,14031

0.095932

0.059882

0.025281

0.064229

0.020696

0.005612

0.030493

0.075124

0.030419

0.04985

0.456116

0,006524

0.096803 0.142633

0.087453

0.104197

0.169425

0.161428

0.099715

0.080845

0.139447

0.105389

0.111756

0.170694

0.152133

0.098086

0.046854

0.159622

80

0.035438

0.032074

0.085799

0.020562

0.004928

0.164465

0.061689

0.211971

-0.00213

0.093879

0.007675

0.045333

0.102508

0.002574

-0.03392

0.079053

0.009225

0.108619

0.121875

0.076304

0.016583

0.032545

0.091824

-0.06432

0.007752

0.022126

0.078487

0.045487

0.12361

0.00254

-0.03426

0.182098

0.141883

J)109061

0.153316_

0.136818

0.103036

0.053924

0.164904



Lampiran 6

Operating Profit Margin

L_NP_.
1

?

Kode

ADES

2000

-0.27746

2001

-0.048512

2002

-0.05816

2003_
-0.11839

0.073088

2004

-0.47056

0.08758AQUA 0.093597 0.084521 0.083007

3 DAVO 0.015919 0.030146 0.056579 0.126521 0.167101

4 DLTA 0.265316 0.229651 0.208719 0.171785 0.164722

5 FAST 0.076376 0.056789 0.06334 0.052131 0.053919

6 MYOR 0.132065 0.120742 0.152018 0.135942 0.09479

7 MLBI 0.287155 0.257018 0.224018 0.187515 0.145619

a SHDA 0.279182 0.286783 0.306089 0.305801 0.202154

9 TBLA 0.135784 0.074321 0.081096 0.101675 0.112623

10 ULTJ 0.155876 0.117434 0.157468 0.17498 0.158245

11 BATI 0.144686 0.254125 0.227474 0.127543 -0.04044

1? GGRM 0.21749 0.188642 0.165004 0.126663 0.120134

13 HMSP 0.204636 0.188591 0.180287 0.163038 0.180389

14 CNTX 0.123242 0.093795 0.093795 -0.01903 0.041279

15 RDTX 0.049819 -0.019249 -0.09923 0.018322 0.070482

16 SSTM 0.168015 0.111592 0.041095 0.019695 -0.02329

17 GRIV -0.19771 -0.080042 0.005449 0.15405 0.227513

18 INDR 0.121077 0.099478 0.051837 0.033678 0.028256

19 PBRX 0.071204 0.063269 0.088245 0.027726 0.01064

20 BATA 0.250077 0.234461 0.188518 0.141516 0.113847

21 TIRT 0.119264 0.065016 0.034729 0.040413 0.075755

22 FASW 0.149685 0.042855 0.076164 0.060363 0.096224

23 AKRA 0.03638 0.035648 0.034579 0.032162 0.080444

24 LTLS 0.095285 0.069338 0.044342 0.044185 0.077236

25 SOBI 0.160542 0.165403 0.0772 0.038741 0.12495

26 UNIC 0.159776 0.171038 0.143011 0.072714 0.083151

27 DPNS 0.20552 0.124376 0.086618 -0.02587 0.003038

28 EKAD 0.092199 0.063402 0.072526 0.051323 0.074112

29 INCI 0.256481 0.108508 0.179087 0.111709 0.07604

30 AMFG 0.267143 0.237705 0.187577 0.17558 0.207102

31 APLI 0.132679 0.032357 -0.03766 0.0972 0.049522

32 BRNA 0.266372 0.278027 0.246907 0.149136 0.152082

33 IGAR 0.166879 0.082475 0.132498 0.14042 0.094876

34 SIMA 0.159229 0.136296 I 0.084784 0.084318 0.067892



82

3<S SMPL 0.18814 0.11982 -0.01583 0.013815 0.065013

36 TRST 0.27444 0.227117 0.202898 0.148156 0.081083

37 SMGR 0.217315 0.21071 0.146858 0.173581 0.157862

38 CTBN 0.02588 0.035491 0.000567 0.010877 0.001988

39 INAI 0.092958 0.046559 -0.00502 -0.03898 0.00438

40 JPRS -0.02543 0.05594 0.081802 0.087734 0.178792

41 LMSH 0.112101 0.086278 0.012861 0.036556 0.102815

42 LION 0.191596 0.174148 0.208883 0.19795 0.262991

43 TBMS 0.088771 0.051679 0.005329 0.003347 0.011868

44 TIRA 0.055853 0.088457 0.06046 0.089174 0.014793

45 IKAI -0.03143 -0.051387 -0.13343 -0.14466 0.020706

46 TOTO 0.195368 0.178947 0.174881 0.135245 0.152068

47 KOMI 0.182687 0.064625 0.106041 0.110538 0.12717

48 JECC -0.00327 0.075815 0.122546 0.004453 0.034484

49 SCCO 0.075056 0.043674 0.064242 0.04373 -0.02223

50 ASGR 0.069131 0.076924 0.075266 0.067928 0.120608

51 MLPL 0.110359 0.106386 0.073899 0.082564 0.059183

52 ACAP 0.159799 0.128123 0.092413 0.108971 0.121749

53 ASH 0.09072 0.087094 0.091594 0.107822 0.109553

54 AUTO 0.138304 0.097391 0.084337 0.0691 0.081597

55 BRAM 0.253541 0.193747 0.102582 0.070903 0.1

56 GDYR 0.086417 0.012122 0.045951 0.041229 0.046359

57 HEXA 0.153653 0.111022 0.100712 0.07608 0.132106

58 INDS 0.177208 0.174317 0.108732 0.015511 0.023943

59 INTA 0.228038 0.096114 0.00539 0.022786 0.063947

60 PRAS 0.176418 0.123033 0.005788 0.075362 0.050965

61 SMSM 0.180748 0.190929 0.139429 0.140451 0.14341

62 TURI 0.053224 0.041279 0.041774 0.043416 0.051714

63 UNTR 0.180901 0.132302 0.099384 0.093075 0.134029

64 INTD 0.031304 -0.14519 -0.16535 -0.0851 0.01505

65 MDRN 0.062532 0.037919 -0.01358 0.017548 0.016657

66 SQBI 0.113408 0.134067 0.19081 0.251487 0.320016

67 DNKS 0.218263

0.250286

0.300664

0.153705

0.16439

0.313595

0.183986 0.184297 0.209654

0.214877

0j222097_
0.162179

0.200799

0.231552

0.196446

0/196017

0.230234

0.179607

68

69

70

KLBF

MERK

TSPC 0.251153 0.190048

71 TCID 0.181855 0.134649 0.147141 0.143605 0.15665

72 MRAT 0.17709 0.171273 0.165612 0.120289 0.086715

73 UNVR 0.209109 0.196002 0.188185 0.215313 0.228999



No

1

2

Kode

ADES

AQUA
DAVO

DLTA

FAST

MYOR

MLBI

SHDA

10

11
12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

TBLA

ULTJ

BATI

GGRM

HMSP

CNTX

RDTX

SSTM

GRIV

INDR

PBRX

BATA

TIRT

FASW

AKRA

LTLS

SOBI

UNIC

DPNS

EKAD

INCI

AMFG

APLI

BRNA

IGAR

SIMA

2000
0.453952

0.112795

-0.24734

0.088988

0.139891

-0.01781

0.216147

0.242068

0.001869

0.042253

0.070728

0.206878

0.118935

0.111629

0.075997

-0.05262

0.003107

0.034826

0.129362

0.304661

0.045891

-0.04109

-0.44978

0.037133

-0.35902

0.064856

0.126713

0.104368

0.132237

-0.0139

0.025034

0.143268

0.092016

0.106969

Lampiran 7

Return on Asset

2001

-0.049383

0.093486

0.008041

0.128737

0.123166

0.023499

0.219856

0.282181

-0.007721

0.031317

0.155182

0.155216

0.100883

0.069928

0.054517

0.013563

-0.300863

-0.064336

0.114144

0.284721

0.031187

0.064602

1.827347

0.064202

1.490455

0.041669

0.081994

0.100084

0.136361

0.069855

0.021237

0.171334

0.032058

0.038853

2002

0.035724

0.123159

0.027933

0.12191

0.154063

0.089682

0.179038

0.18952

0.040724

0.01857

0.17018

0.13505

0.170222

0.069928

-0.03021

0.027941

0.937388

0.006899

0.114566

0.230205

0.025448

0.065234

0.07734

0.021557

0.046414

0.043479

0.021106

0.107153

0.030221

0.149973

-0.04156

0.115437

0.077937

0.013328

2003

0.018324

0.118614

0.102918

0.095792

0.129308

0.065402

0.186793

0.196765

0.021966

0.00666

0.076112

0.106043

0.137956

-0.01506

0.02157

0.009432

0.014353

0.009023

0.051847

0.1547

0.0119

0.020136

0.077796

0.006224

0.062268

0.027792

-0.01212

0.071385

0.047345

0.136247

0.000935

0.033445

0.06818

-0.55197

2004
-1.440428

0.13655

0.062713

0.085024

0.111146

0.066456

0.154547

0.149077

0.01217

0.003393

-0.025131

0.08694

0.172256

0.000378

0.035887

-0.052554

0.005999

83

0.009319

0.067468

0.133556

0.01245

0.001783

0.045033

0.036433

0.065781

0.060111

0.043004

0.070887

0.065744

0.132217

-0.023993

0.039404

0.091314

0.036924



35 SMPL 0.073135 0.042985 -0.01647 0.007869 0.039188

36 TRST -0.0996 0.193868 0.144617 0.10024 0.015152

37 SMGR 0.045685 0.036228 0.028553 0.060001 0.078395

38 CTBN 0.004946 0.022514 0.018896 0.021943 0.021196

39 INAI -0.03835 0.005073 0.001254 -0.12524 0.005702

40 JPRS -0.13185 0.105832 0.120559 0.099539 0.254587

41 LMSH -0.02298 0.024426 0.042435 0.050025 0.128778

42 LION 0.117218 0.117174 0.109696 0.104701 0.160549

43 TBMS 0.013912 0.031295 0.03701 0.014256 -0.005462

44 TIRA -0.13401 0.099539 0.017809 0.00947 0.062626

45 IKAI 0.003321 -0.037111 0.035978 -0.05321 0.002279

46 TOTO -0.13311 0.029376 0.124868 0.057097 0.036523

47 KOMI 0.250483 0.091365 0.080458 0.060164 0.173279

48 JECC -0.11422 0.003374 0.016289 0.001237 0.003076

49 SCCO 0.990556 0.02802 0.140875 0.027097 -0.055075

50 ASGR 0.01978 0.064362 0.099239 0.030389 0.065382

51 MLPL 0.083924 0.097841 0.017892 0.017717 0.004746

52 ACAP 0.091758 0.113754 0.083813 0.094709 0.141038

53 ASH -0.00889 0.03178 0.138878 0.161346 0.138064

54 AUTO 0.06015 0.144622 0.140528 0.10545 0.09159

55 BRAM 0.011295 0.03934 0.066795 0.04793 0.014278

56 GDYR 0.091651 0.030061 0.039494 0.038357 0.056689

57 HEXA 0.076607 0.075906 0.061027 0.072734 0.143714

58 INDS -0.05618 0.022792 0.109407 0.016348 -0.055844

59 INTA 0.010824 0.021343 0.023449 0.004063 0.006974

60 PRAS 0.010724 0.001868 0.075496 0.032362 0.027353

61 SMSM 0.111419 0.096368 0.068917 0.075715 0.088137

62 TURI 0.118626 0.071345 0.066154 0.055229 0.070119

63 UNTR 0.001125 0.03682 0.050609 0.05657 0.162443

64 INTD -0.41028 0.074626 -0.46893 0.938012 0.005982

65 MDRN -0.05759 0.001595 0.022562 0.010644 -0.056655

66 SQBI -0.10051 0.129248 0.149649 0.171291 0.211711

67 DNKS 0.094545 0.103826 0.14097 0.151851 0.183837

68

69

70

KLBF -0.01613 0.0174

0.346595

_____ 0.132438

0.217186

0.131876

0.252486

0.123418

0.28553MERK

TSPC

0.380684

0.243495 0.19047 0.174126 0.166052 0.151521

71 TCID 0.158956 0.130873 0.163224 0.161763 0.174637

72 MRAT 0.112956 0.123255 0.070149 0.039201 0.044668

73 UNVR 0.360841 0.330699 0.316396 0.37957 0.400808
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UJI NORMALITAS

NPar Tests

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Total Aktiva

Net Profit Margin

Operating Profit Margin

Return of Asset

73

73

73

73

1676238

7.07E-02

.105638

7.78E-02

4037523.363

6.92011 E-02

7.85452E-02

8.79781 E-02

37837.20

-.0457

-.1946

-.1964

29234252

.3329

.2760

.3577

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N

Normal Parameters ab

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation

Absolute

Positive

Negative

a- Test distribution is Normal,

b- Calculated from data.

Total Aktiva

73

1676237.5

4037523.3

.342

.329

-.342

2.926

.000

Net Profit

Margin

73

7.07E-02

6.92E-02

.110

.110

-.046

.937

.344

Operating
Profit Margin

73

.105638

7.85452E-02

.082

.076

-.082

.697

.716
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Return of

Asset

73

7.78E-02

8.80E-02

.105

.105

-.097

.900

.393



UJI BEDA TOTAL AKTIVA

NPar Tests

Mann-Whitney Test

Ranks

Status N Mean Rank Sum of Ranks

Total Aktiva bukan perata

perata

Total

58

15

73

34.98

44.80

2029.00

672.00

Test Statistics3

Total Aktiva

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

318.000

2029.000

-1.597

.110

a. Grouping Variable: Status
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UJI BEDA NET PROFIT MARGIN

T-Test

Status

Net Profit Margin perata

bukan perata

Group Statistics

N

15

58

Mean

9.36E-02

6.48E-02

Std. Deviation

5.10536E-02

7.23578E-02

Independent Samples Test

Std. Error

Mean

1.32E-02

9.50E-03

87

Levene's Test

for Equality of
Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df

Sig
(2-tailed)

Mean

Difference

Std Error

Difference

95% Confidence Interval

of the Difference

Lower Upper

Net Equal
Profit variances

Margin assumed

Equal
variances not

assumed

1.394 .242 1.446

1.771

71

30.315

.152

.087

2.88E-02

2.88E-02

1.990E-02

1.625E-02

-1.089E-02

-4.393E-03

6.84E-02

6.19E-02



UJI BEDA OPERATING PROFIT MARGIN
T-Test

Group Statistics

Status

Operating Profit Margin perata
bukan perata

15

58

Mean

.146545

9.51 E-02

Independent Samples Test

Std. Deviation

5.75717E-02

8.01531 E-02

Std. Error

Mean

1.49E-02

1.05E-02
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Levene's Test

for Equality of
Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df

Sig.
(2-tailed)

Mean

Difference

Std. Error

Difference

95% Confidence

Interval of the

Difference

Lower Upper

Operating
Profit

Margin

Equal
variances

assumed

Equal
variances not

assumed

.768 .384 2.332

2.827

71

29.720

.023

.008

5.149E-02

5.149E-02

2.208E-02

1.821 E-02

7.46E-03

1.43E-02

955E-02

8.87E-02



UJI BEDA RETURN OF ASSET

T-Test

Group Statistics

Status N Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

Return of Asset perata

bukan perata

15

58

.101433

7.17E-02

7.17496E-02

9.12564E-02

1.85E-02

1.20E-02

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of
Variances t-test for Equality of Means

95% Confidence

Interval of the

Sig.
(2-tailed)

Std Error Difference

F Sig. t df Difference Difference Lower Upper

Return

of Asset

Equal
variances

assumed

Equal

.517 .474 1.170 71 246 2.974E-02 2.542E-02 -.0209 8.04E-02

variances not

assumed
1.348 27.004 .189 2.974E-02 2206E-02 -.0155 7.50E-02
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Logistic Regression

Total number of cases: 73 (Unweighted)
Number of selected cases: 73
Number of unselected cases: 0

Number of selected cases: 73
Number rejected because of missing data: 0
Number of cases included in the analysis: 73

Dependent Variable Encoding:

Original Internal

Value Value

0 0

1 1

Dependent Variable.. STATUS Status

Beginning Block Number 0. Initial Log Likelihood Function

-2 Log Likelihood 74.154183

* Constant is included in the model.

Beginning Block Number 1. Method: Enter

Variable(s) Entered on Step Number
1_. TA Total Aktiva

NPM Net Profit Margin
OPM Operating Profit Margin
ROA Return of Asset

Estimation terminated at iteration number 4 because
Log Likelihood decreased by less than .01 percent.

-2 Log Likelihood
Goodness of Fit

Cox & Snell - R"2
Nagelkerke - R"2

67.053

69.632

.093

.145

Chi-Square df Significance

7.101 4 .1306

7.101 4 .1306

7.101 4 .1306

Model

Block

Step
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Classification Table for STATUS

The Cut Value is .50

Predicted

bukan perata perata

b P

56 2

15 0

Percent Correct

Observed

bukan perata b

perata

96.55';

,00s

Overall 7 6.71-

Variable

TA

NPM

OPM

ROA

Constant

Variables in the Equation

S.E. Wald df sig Exp(B)

6.43E-08 6.052E-08 1.1300

3.6139 7.4430 .2358

10.1614 5.5850 3.3103

-2.9392 6.1621 .2275

-2.7583 .7243 14.5006

1 .2878 .0000 1.0000

1 .6273 .0000 37.1101

1 .0688 .1329 25885.663

1 .6334 .0000 .0529

1 .0001



Logistic Regression

Total number of cases: 73 (Unweighted)
Number of selected cases: 73

Number of unselected cases: 0

Number of selected cases: 73
Number rejected because of missing data: 0
Number of cases included in the analysis: 73

Dependent Variable Encoding:

Original Internal

Value Value

0 0

1 1

Dependent Variable.. STATUS Status

Beginning Block Number 0. Initial Log Likelihood Function

-2 Log Likelihood 74.154183

* Constant is included in the model.

Estimation terminated at iteration number 3 because
Log Likelihood decreased by less than .01 percent.

Classification Table for STATUS

The Cut Value is .50
Predicted

bukan perata perata

Observed

bukan perata

perata P

Percent Correct

100.00%

.00%

Variable

Constant

b P

58 0

15 0

Overall 79.451

Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig R Exp(B)

•1.3524 .2897 21.7969 1 .0000
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k H- Backward Stepwisex Method: BacKw
Riock Number J-•Rpainning Biootv

B g ,teD NumberVariable (s^nteredo^S 5>

OPM ^Peturn of Asset
ROA 4 because

. H at iteration number t.

-«£"-""* w-. - -Log LiKei-i

(LR)

67.053
69.632

.093
.145

Chi-Square

7.101
7.101

7.101

tivelihood-2 Log Llkef%it
Goodness o
Cox &Snell R^
Nagelkerke - R df significance

Model
Block

Step

4

4

4

.1306

.1306
.1306

. Table for STATUS
ri3qsiiicatlon ro ,-ted n_r,PI1t CorreCxassJ- is .50 predi-tej Percent
The Cut Value perata
T bukan perata . * ^

b

96.55%

Observed
bukan perata

ratape

b

overall

.00%

76.71%

Variables

S.E.

052E-08
7.4430
5.5850

6.1621
.7243

m
the Equation

Variable

TA

NPM

OPM

ROA
Constant

Term

Removed

TA

NPM

OPM

ROA

B

8 66.43E-0
3.6139
10.1614
-2.9392
-2.7583

Model if

Log
Likelihood

_34 .059
-33.635
-35.464
-33.644

1

Wald

.1300

.2358
3.3103
.2275

14.5006

Term Removed

df

1

1

1

1

1

sig

.2878

.6273

.0688

.6334

.0001

.0000

.0000

.1329

.0000

-2 Log LR df

Significance
of Log LR

.3021

.6417

.0490

.6275

065

217

75

235
3.8

1

1

1

1

93

ct

Exp(B)

1.0000

37.1101
25885.663

.0529



Variable (s) Removed on Step Number
2-- NPM Net Profit Margin

Estimation terminated at iteration number 4 because
Log Likelihood decreased by less than .01 percent.

-2 Log Likelihood

Goodness of Fit

Cox & Snell - RA2

Nagelkerke - R-^2

Model

Block

Step

67.270

69.119

.090

.141

Chi-Square df Significance

6.885

6.885

-.217

3

3

1

.0757

.0757

.6417

Note: A negative Chi-Square value indicates that the Chi-Square
value has decreased from the previous step.

Classification Table for STATUS
The Cut Value is .50

Observed

bukan perata b

perata p

Predicted

bukan perata perata Percent Correct

96.55%

oo;

b P

56 2

15 0

Overall 76.71%

Variables in the Ecms t "i nn

Variable B S.E. Wald df Sig R Exp(B)

TA

OPM

ROA

Constant

6.32E-08 6.

10.7684

-1.0025

-2.7123

035E-08

5.5803

4.4430

.7139

1.0955

3.7239

.0509

14.4360

1

1

1

1

.2952

.0536

.8215

.0001

.0000

.1525

.0000

1.0000

47497.475

.3670

Log

Likelihood

if Term

-2 Loc

Removed

J LR c

Term

Removed
If

Significance
of Log LR

TA

OPM

ROA

-34.149

-35.814

-33.661

1

4

029

359

052

1

1

1

.3105

.0368

.8198

Variable(s) Removed on Step Number
3-- ROA Return of Asset
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Estimation terminated at iteration number 4 because
Log Likelihood decreased by less than .01 percent.

-2 Log Likelihood
Goodness of Fit
Cox & Snell - RA2
Nagelkerke - R"2

67.321

68.747

.089

.140

Chi-Square

6.833

6.833

-.052

df Significance

.0328

,0328

.8198

Model

Block

Step

Note:
A negative Chi-Square value indicates that the Chi-Square
value has decreased from the previous step.

Classification Table for STATUS
The Cut Value is .50

Predicted

bukan perata perata

b

56

Observed

bukan perata

perata
15

Percent Correct

96.55%

.00%

Overall 76.71%

95

Variables in the

S.E. Wald

030E-08 1.0776
4.5954 4.8022
.7098 14.5904

if Term Removed

-2 Log LR

1.014

5. 491

Equ ation

df

1

1

1

Sig R

.2992 .0000

.0284 .1944

.0001

Variable

TA

OPM

Constant

B

6.26E-08 6.

10.0702

-2.7112

Exp(B)

1.0000

23628.812

df

1

1

Significance

of Log LR

.3140

.0191

Term

Removed

TA

OPM

Log

Likelihood

-34.168

-36.406

Variable(s) Removed on Step Number
4 TA Total Aktiva



Estimation terminated at iteration number 4 because

Log Likelihood decreased by less than .01 percent.

-2 Log Likelihood
Goodness of Fit

Cox & Snell - R"2

Nagelkerke - R^2

Model

Block

Step

68 335

67 853

077

120

Chi--Square

5 819

5 819

-1 014

df Significance

.0159

.0159

.3140

Note: A negative Chi-Square value indicates that the Chi-Square

value has decreased from the previous step.

Classification Table for STATUS

The Cut Value is .50

Observed

bukan perata b

perata p

Variable

OPM

Constant

10.1540

-2.5891

Predicted

bukan perata perata Percent Correct

b P

57 1

14 1

4.5222 5.0416 1 .0247

.6820 14.4108 1 .0001

98.28%

6.67%

Overall 79.45%

Variables in the Equation

S.E. Wald df Sig R Exp(B)

,2025 25693.463

Model if Term Removed

Term

Removed

OPM

Log

Likelihood -2 Log LR

37.077 5.819

Significance

df of Log LR

1 .0159

Variables not in the Equation

Residual Chi Square not computed because of redundancies.

Variable

TA

NPM

ROA

Score

1.2534

.0312

.0367

df Sig R

1 .2629 .0000

1 .8598 .0000

1 .8480 .0000

No more variables can be deleted or added.
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